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ABSTRAK

Nama : Desy Aryani
Program Studi : Sastra Arab
Judul : Lima puisi Imam Syafi’i Kajian Bentuk dan Isi

Skripsi ini membahas tentang lima puisi Imam Syafi’i, yaitu puisi Laa
tagnat min rahmatillah, Amrii lillah, Al-istignaa’ billah, Tawakkal ‘ala allah, dan
Istigfaaru wataubat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan
melalui pendekatan struktural. Teori yang digunakan untuk menganalisis bentuk
pada kelima puisi menggunakan teori ilmu ‘aruud, sedangkan untuk menganalisis
makna menggunakan teori ilmu Ma ani. Dari hasil analisis menunjukan bahwa,
pada kelima puisi Imam Syafi’i terdapat empat bahr yang digunakan yaitu bahr
kaamil, bahr waafir, bahr basiit, dan bahr tawiil, dan pada kelima puisi ini
terdapat banyak kesesuaiann pola, yang menunjukan bahwa kelima puisi ini
memiliki kesesuaian pilihan kata, sehingga mudah dipahami oleh pembaca. Unsur
yang menjadi dominan pada kelima puisi adalah unsur khabar talabiy. Hal ini
menunjukan bahwa, kelima puisi yang mengungkapkan tawakal, taubat, rizki
Allah, Rahmat Allah, dan Kekuasaan Allah ini memiliki penegasan dalam

ungkapan, memiliki ungkapan yang informatif dan langsung.

Kata kunci : Puisi Imam Syafi’i, ilmu aruud, ilmu Ma ani
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ABSTRACT

Name : Desy Aryani
Study Program : Arab
Title : Form and Content Study Five Poems of Imam Syafi’i

This research is about five poems of Imam Syafi’i there are Laatagnat min
rahmatillah, Amri lillah, Al-istignaa’ billah, Tawakal ‘ala allah, and Istigfaaru
wataubat. This research uses library research methods with structural approach.
‘Aruud is theory which is used to analyze poerty form, and Ma 'ani is used to
analyze the meaning. The result show that four metre was found in this poem,
there are kaamil metre, waafir metre, basiit metre, and tawiil metre. In addition,
there is also many suitability of the poem pattern. These poems have conformity
of words choice, and easy to understand. Khabar talabiy is the dominant element
in this poem, it show that the poems which reveal tawakal, repentance, Allah
provision, Allah grace, and the power of Allah have informative and direct

expression.

Keyword : Imam Syafi’i poems, ‘Aruud, Ma ani
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Transliterasi Arab Latin

Konsonan
Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin
\ Tak berlambang Lk t (titik bawah)
< b L z (titik bawah)
< t ¢ ¢ (apostrop)
& s (titik atas) ¢ g
z j = f
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¢ kh g k
F d J I
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J r J n
J ¥4 3 w
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B sy ° h
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Vokal Pendek Vokal Panjang
O Fathat a l aa
O Kasrat i = I
O Dammat u ) uu
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Diftong Tanwin
Tanda Latin Tanda Latin
<! ay 0 an
s aw 0 in
[ un
Keterangan:

(@) Transliterasi yang dipakai pada skripsi ini berdasarkan pada Pedoman

Transliterasi Arab-Latin Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158, Tahun 1987 dan
No0.0543/U/1987, kecuali vokal pendek dan panjang menggunakan pola Peter J.
About, dkk dalam Elementary Modern Standard Arabic, Ann Arbor: The

University of Michigan Press

(b) Tanda tasydiid ditransliterasikan menjadi konsonan rangkap, seperti 4=l

/al-gissat/ “cerita”

(c) Artikel J' /al-/ tidak ditransliterasikan secara asimilatif, walaupun menjadi

artikel dari nomina yang berawal dengan konsonan asimilatif, seperti o=l /al-

nass-/, bukan /an-nass-/ “teks”

(d) Huruf /ta’ marbutatl ditransliterasikan dengan /-t/

Lima puisi..., Desy Aryani, FIB Ul, 2012
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Ketika mendengar nama Imam Syafi’i, kita akan langsung teringat dengan
sosoknya sebagai ulama figih, dan merupakan salah seorang imam madzhab.
Karya-karyanya dalam bidang ilmu figih banyak sekali, sehingga ia sangat
dikenal akrab oleh umat Islam. la pun memiliki pengaruh besar dalam tradisi
hukum islam di Indonesia. Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Idris ibn
Abbas ibn Utsman ibn Syafi’i ibn sa’ib ibn Ubaid ibn Abd Yazid ibn Hasyim ibn
Abdul Muthalib ibn Abd Manaf ibn Qusai ibn Kilab ibn Marrah ibn Ka’ab ibn
Luay ibn Ghalib ibn Fahr ibn Malik ibn Al-Nadhar ibn Kinanah ibn Khuzaimah
ibn Mudrikah ibn Ilyas ibn Mudhor ibn Nazzar ibn Ma’ad ibn ‘Adnan ibn Udd ibn
Udad (Diwan Syafi’1,1992:11), yang kemudian dikenal dengan nama Imam
Syafi’i, gelar Syafi’i tersebut diambil dari neneknya yang ke empat yaitu Syafi’i
bin Sa’ib (Abbas,tt :14). Beliau lahir di Ghaza, Palestina pada tahun 150 H dan
pada saat itu pula bertepatan dengan meninggalnya Imam Abu Hanifah, dan
kemudian Syafi’i wafat pada usia lima puluh empat tahun di Mesir 204 H
(Abbas.tt :34).

Syafi’i menghabiskan sebagian hidupnya di wilayah Hijaz. Di Mekkah ia
belajar al-Qur’an, sehingga pada umur tujuh tahun ia mampu menghafal al-Qur’an
(Nahrawi,2008:20). Menyadari bahwa al-Qur’an berbahasa Arab, maka untuk
memahaminya ia harus mendalami dan memahami bahasa Arab dengan baik,

sehingga ia pun mempelajari bahasa Arab.

Imam Syafi’i dikenal sebagai ulama ahli figih, sehingga tidak banyak
orang mengetahui bahwa ia juga seorang sastrawan dan memiliki karya sastra.
Kemampuannya diakui oleh para pakar bahasa dan sastra. Dalam buku Diwan

Syafi’i Imam Ahmad berkata:
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“Seseorang tidak akan menemukan orang alim yang banyak menulis

kecuali Syafi’i yang mampu memanggul kedua keterampilan itu” (Diwan Syafi’i,
2003:23).

la memiliki karya sastra yang berupa sya’ir dengan tema-temanya yaitu
tentang budi pekerti, pergaulan, pengembaraan, menuntut ilmu, cinta, dan
ketuhanan dengan karekteristik sya’irnya yaitu puisi klasik. Kumpulan sya’ir-
sya’irnya dikenal dengan Diwan Imam Syafi’i, yang di dalamnya dapat kita ambil
nasehat dan hikmah. Imam Syafi’i sangat menyukai syair, Nahwu, juga retorika,
karena itu ia sangat menekuni pelajaran bahasa dan sastra, ia mempelajari bahasa,
syair, dan sastra Arab dengan baik dari suku Huzail selama dua puluh tahun

dengan penguasaan yang sempurna (Nahrawi.2008: 20).

Dalam buku Ahmad Nahrawi, pada Kitab al-Majmu syarah al-Muhadzadzab

Imam Nawawi mengatakan:

“ Syafi’i adalah seorang pakar dibidang bahasa Arab dan llmu Nahwu,
ia belajar bahasa Arab selama 20 tahun lengkap dengan ilmu Balagah
(sastra), dan bahasa Arab fusha’, padahal ia sendiri adalah orang arab,
dan bergaul dengan orang arab”

dan kita dapati juga bahwa sampai akhir hayatnya beliau tetap mengeluarkan
rangkaian-rangkaian syair yang digunakan untuk tujuan yang baik dan mulia,
yaitu berupa harapan kemaafan dan keampunan dari Allah SWT (Asy-Syurbasi,
1993: 172).

Tidak seperti ulama pada umumnya yang menyiarkan agama Islam dengan
berdakwah, namun Imam Syafi’i menuangkannya melalui banyak karya sastra
yang berupa puisi, yang bertema religi atau ketuhanan. Melalui puisinya Imam
Syafi’i mengajak pembaca untuk lebih bertagwa kepada Tuhan yang maha Esa
dan bersyukur atas nikmatNya. Namun belum banyak yang meneliti tentang
bentuk dan tema puisi-puisinya itu. Penelitian tentang Imam Syafi’i telah banyak
dilakukan, seperti pada skripsi yang di tulis olehn Ahmad Syarofi Mahasiswa
jurusan sastra Arab tahun 1992 dengan judul “Imam Syafi’i sebagai penyair
(suatu analisis tema)”, Yusuf Syaikh Muhammad Bagaa’i dengan judul “Diwaan

Imam Syafi’i”, Ahmad Nahrawi abdussalam al-Indunisi dengan judul
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“Ensiklopedia Imam Syafi’i”, dan lain-lain. Sementara itu dari hasil pembacaan
sepintas dilihat bahwa puisi-puisi Imam Syafi’i selain memiliki tema ketuhanan

juga mengandung struktur bentuk dan gaya tipografi yang menarik untuk diteliti.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka penulis
tertarik untuk :
1. Mengungkapkan struktur bentuk puisi Imam Syafi’i dengan menggunakan
pendekatan ilmu ‘aruud.
2. Menjelaskan makna puisi dengan menyoroti unsur-unsur ilmu ma’ani

yang dominan pada lima puisi Imam Syafi’i.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Penulisan karya ilmiah ini hanya difokuskan kepada puisi Imam Syafi’i

yang bertemakan ketuhanan, yang terdapat dalam lima judul puisi yaitu:

/laa tagnat min rahmatillah/ 4} 4w ) (e o83 Y
famrii fillah/ 40 (5 _sal

Jal-istignaa billah/ 4Ly ¢liziuy)

Jawakkal “ala allah/ & e JS gl

Jistigfaaur wa taubat/ 43539 ldxiu)

dan penulis memilih lima puisi karena penulis melihat adanya kesamaan pada

kelima puisi tersebut.

1.4 Tujuan Penelitian
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Tujuan penulisan karya ilmiah ini adalah (1). mengungkapkan struktur
bentuk puisi Imam Syafi’i yang bertemakan ketuhanan, karena dengan
menganalisis bentuk dapat menunjukan isi yang terkandung di dalam puisi,
(2). mendeskripsikan unsur-unsur ilmu ma’ani yang terdapat pada puisi
tersebut dan menunjukan adanya unsur dominan yang terdapat pada puisi-

puisi tersebut.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang puisi
Arab klasik karya Imam Syafi’i, dan unsur-unsur retorika yang ada di
dalamnya. Sehingga dapat menambah wawasan dan khazanah kesusastraan

Arab khususnya puisi.

1.6 Kajian Pustaka

Penulisan dan penelitian terhadap Puisi Imam Syafi’i bukan Kkali ini saja
dilakukan, sebelumnya telah ada yang menulis dan membukukan kumpulan
puisi-puisi Imam Syafi’i yaitu Diwan Imam Asy-Syafi’i yang ditulis dengan
bahasa arab oleh Yusuf Syaikh Muhammad Bagaa’i, Maktabah Tijaariyah
Makkah pada tahun 1988. Di dalamnya berisikan tentang biografi Imam
Syafi’i dan kumpulan puisi-puisi Imam Syafi’i yang dikelompokan
berdasarkan Qafiyah atau kata akhir pada sajak dan disusun berdasarkan

huruf hijaiyyah « > (hamzat) hingga “ 5 ” (ya), dan adanya kosakata yang

diberi footnote keterangan atau arti dari kata tersebut. Buku ini membantu
pembaca dalam memahami arti dari puisi tersebut, disertai adanya judul pada
setiap puisi. Kemudian dengan nama yang sama yaitu buku Diwan Imam
Syafi’ i yang dibuat oleh al-ustad Na’im Zurzuur dan Mufid Komihah,

Daarul Kitab Beirut-Libanon pada tahun 1992. Didalamnya sama seperti
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buku sebelumnya. Namun hal yang membedakan ialah bahwa buku yang
terakhir ini dilengkapi dengan adanya keterangan bahr pada setiap puisinya.

Hal yang membedakan dalam penulisan skripsi ini yaitu menunjukan tema
ketuhanan yang ada pada kumpulan puisi Imam Syafi’i, dengan menganalisis
bentuk dan makna pada puisi. Penulis menganalisisnya melalui ilmu al-aruud
untuk mengetahui tipografi puisi, dan dengan ilmu balagah yang menunjukan
unsur-unsur ilmu ma’ani untuk menganalisis makna yang ada pada puisi.

Adapun puisi yang akan dibahas penulis hanya lima puisi.

1.7 Metode Penelitian

Pengumpulan data dan informasi yang digunakan penulis dalam penelitian
ini yaitu menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research).
Penulis mengumpulkan data sebanyak-banyaknya tentang puisi Imam Syafi’i
dan buku-buku yang membahas tentang analisis puisi melalui buku-buku
kajian, skripsi, dan data-data yang terdapat di internet, kemudian
mengklasifikasikan dari sekian banyak puisi dan penulis memilih lima judul
puisi yang menurut hipotesa penulis adanya kesamaan tema antara kelima
puisi tersebut, yaitu tema ketuhanan. Pada penelitian ini penulis menggunakan
metode deskriptif analisis yaitu menginterpretasikan analisis dengan

pendekatan struktural.

1.8 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terdiri dari empat bab yaitu,

Bab | pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang penulisan,
rumusan masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il yaitu landasan teori yang menjelaskan tentang struktur puisi, puisi
Arab Klasik, Balagah, dan [lmu Ma’ani.

Bab 111 analisis bentuk dan analisis makna.

Bab 1V kesimpulan.
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BAB 2
Landasan Teori
2.1 Pengantar

Landasan teori yang akan di jelaskan merupakan landasan teori yang di
pakai untuk menganalisis kelima puisi. Adapun unsur yang tidak dijelaskan pada
ilmu Ma’ani adalah Washal, Fashal, Musawah, ljaz dan Ithnab. Karena unsur-
unsur tersebut tidak terdapat pada kelima puisi yang akan dibahas. Sehingga

unsur-unsur tersebut tidak dijelaskan oleh penulis.
2.2 Puisi Arab Klasik

Puisi tradisional dalam literatur Arab sering disebut juga dengan puisi
klasik ~ (gadiim), atau sering juga  disebut  puisi lazim/multazim
(biasa/konvensional, atau terikat aturan lama) (Kamil, 2010:13). Menurut Ahmad
Asy-Syayib dalam buku Syukron Kamil, syi’r atau puisi arab adalah ucapan atau
tulisan yang memilki wazan atau bahr (mengikuti prosodi atau ritme gaya lama)
dan gafiyat (rima akhir atau kesesuaian akhir baris/satr) serta unsur ekspresi rasa
dan imajinasi yang harus lebih dominan dibanding prosa (Kamil, 2010:10).
Sehingga ketika kita membahas puisi Arab klasik maka tidak dapat terpisahkan
dengan ilmu al- ‘aruud, yaitu suatu ilmu yang mempunyai aturan-aturan untuk
mengetahui tentang kebenaran, kerusakan dan perubahan-perubahan yang terjadi
pada wazan sya ir atau puisi Arab, baik perubahan tersebut berupa zihaf maupun
‘ilat (Hamid, 1995:74).

Wazan atau bahr dalam ilmu al-aruud adalah kumpulan zaf’ilat dalam bait
puisi Arab klasik yang membentuk suatu pola (Lesmana, 2010:103). Terdapat

enam belas macam bahr dalam puisi Arab klasik.

Tabel 2.1 Enam belas macam bahr dalam puisi Arab klasik.

05 o pd_Jl
el ¢ ladine ¢ eld ¢ ladives Lo
ujas.\..\.m ¢ L’)Saﬁ.a.m 13 Qjaﬁ.a.m _);)S\ Y
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ENgrsa ¢ (dmiium ¢ (ladioe 23l Y
A deld ¢ (i leld ¢ 8 el Ja ) ¢
A Deld ¢ Gladia ¢ (3 el saedl) o
Cideld ¢ leld ¢ o deld 2.]) 1
Cleld ¢ oleld ¢ leld ¢ leld tﬂ)‘ﬂ.«}j‘ \s
P E PP E U S PO DUFY B AR T A
Homd ¢ (lgmd ¢ (lgmd ¢ ()] gd )l q
ijaé ¢ Oilelia ¢ plelia J\AUS\ Yo
Chelaa ¢ Glelaa ¢ lielaa z e AR
CAeliia ¢ leldia ¢ oleldig AL 'Y
O leld ¢ idleld ¢ Cladi Ciael) )¢
Clelia ¢ (Dleld ¢ lielaa g Jlazall Yo
L’).‘,g.c\éa ¢ ng.c\é.a ¢ g.\‘)[ys.e g_,ms_,.oj. naiall ' 1

(Muzzakki, 2006: 46)

Setiap bait dalam puisi Arab Kklasik dibagi menjadi dua syatr (bagian), syatr

pertama disebut al-sadr, dan syatr kedua disebut al- ‘ajz contoh:
laall 2l 8 Calad Jala o gidll 3 o3R8 K ()
— = e
al-‘ajz al-sadr

Satu bait, pada umumnya terdiri dari enam taf’ilat atau delapan raf’ilat. Akan
tetapi bisa kurang atau lebih. 7afilat adalah potongan-potongan dalam bait puisi

Arab klasik yang bisa berupa gabungan antara sebuah kata dan potongan kata
contohnya c—' (G O) atau gabungan potongan kata dan kata contohnya
KYIENy

Untuk mengetahui bentuk zaf’ilat dalam puisi Arab klasik, sebelumnya
penulisan puisi harus diubah terlebih dahulu dalam bentuk al-kitaabat al-

aruudiyat atau tulisan aruudiyat, yaitu tulisan yang berdasarkan pada pengucapan
huruf. Apa yang diucapkan, itulah yang ditulis (Lesmana, 2010: 93-94). Contoh
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perbandingan antara teks puisi dan bentuk al-kitaabat al-aruudiyat adalah sebagai
berikut:

-0 - - o - - oy 0 *7 ~ o8 .dg . & T o
\.),j:;) Azl A (2 14\;.13 \.JTQ; g._aj.a.ﬂ\ 2 _33;_1 X u\

Diubah ke dalam al-kitaabat al-aruudiyat:

P

R USTIN EE EL PRRK SRS e MIE

Proses perubahan bentuk puisi ke dalam bentuk al-kitaabat al-aruudiyat
ada tujuh bentuk.
1. Kata yang mengandung huruf dobel (tasydiid) huruf pertama ditulis
sakiinat dan kedua mutaharrikat. Contoh
Tulisan pada puisi al-kitaabat al-aruudiyat

T~ e,

A menjadi A%
2. Tanwin ditulis dengan nun sakiinat (fathat,kasrat maupun dammat).

Contoh

Tulisan pada puisi al-kitaabat al-aruudiyat

3:‘) 3:’) ‘A-U menjadi uﬁ-u
3. Kalau ada kata yang mengandung hamzah wasl maka ditulis tanpa hamzat.

Contoh

Tulisan pada puisi al-kitaabat al-aruudiyat

a2l g menjadi S g
4. Bila terdapat al- yang digabung dengan syamsyiat:artikel al-nya dibuang
lalu huruf syamsyiatnya dibuat dua, yang pertama sakiinat dan yang kedua
mutaharrikat. Contoh
Tulisan pada puisi al-kitaabat al-aruudiyat
?;_J\J@_L menjadi (,n-u)e-]a

5. Bilaterdapat al- gamariyat, maka huruf alif nya dibuang dan huruf lam-

nya di matikan (sakiinat). Contoh

Tulisan pada puisi al-kitaabat al-aruudiyat
3335‘ Lld menjadi 33}3;13
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6. Alif madd yang tidak ditulis pada kata-kata tertentu harus diperlihatkan

tanda panjangnya. Contoh

Tulisan pada puisi al-kitaabat al-aruudiyat

RYS menjadi 13la
Q.A;)S\ menjadi QLA;)S\
OS] menjadi osu
Ay menjadi oYY
i menjadi el

7. Kalau taf’illat akhir pada bagian syatr 1 atau syatr 2 berupa huruf

mutaharrikat maka huruf itu harus di tambah dengan huruf mad yang

sesuai yaitu:
Huruf waw untuk dammat
Tulisan pada puisi

al-kitaabat al-aruudiyat

menjadi &

-

Huruf alif untuk fathat

Tulisan pada puisi al-kitaabat al-aruudiyat

e

i menjadi
Huruf ya untuk kasrat

Tulisan pada puisi

al-kitaabat al-aruudiyat

03

3 8 menjadi lay 8

(Lesmana, 2010:94)

Setelah merubah bentuk tulisan puisi ke dalam bentuk al

-kitaabat al-

aruudiyat, proses selanjutnya adalah memberikan rumus simbol bunyi yaitu tanda
() huruf hidup (mutahaarikat), dan tanda (0) untuk huruf mati (sakiinat).
Kemudian memasukannya kedalam taf’ilat sesuai dengan bahr yang ada pada

puisi Arab Klasik (Lesmana, 2010:96). Proses analisis dalam melihat perubahan

bentuk puisi dilakukan dengan cara sebagai berikut. Contoh:

i s haall 1 o8 LHlAT Inila o ginll 8 has i ) 1

Meya|  leady |  GlATy ) laor| M| Al 2
o

o/0/l1 0//0/0/ o/1oin 0/0//1 0//0/0/ 0//0/0/ 3

Jeldia CAzdiia Clelsia Jeldia CAzdiia Czdina | 4
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Tabel di atas menunjukan proses analisis bentuk puisi Arab berdasarkan teori ilmu
aruud, yang terdiri dari empat tahap yang ditunjukkan dengan nomor urut 1
sampai 4. Nomor 1 adalah teks puisi, nomor 2 adalah bentuk tulisan aruudiyat,
nomor 3 adalah simbol bunyi, dan nomor 4 adalah pola taf’ilat. Kesesuaian

taf’ilat teks puisi dengan pola taf’ilat pada bahr yang diacu.

Bentuk tanda yang terdapat di dalam zaf’ilat dapat dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu sabab dan watad. Sabab adalah susunan yang terdiri dari dua tanda,
dan watad adalah susunan yang terdiri dari tiga tanda.

Sabab ada dua jenis yaitu sabab khafif dan sabab saqil
1. Sabab khafif adalah susunan dua huruf yang terdiri dari huruf
mutaharrikat dan sakiinat (0/)
2. Sabab saqgil adalah susunan dua huruf yang terdiri dari dua huruf
mutaharrikat (//)
Watad ada dua jenis yaitu watad majmuu’ dan watad mafruq
1. Watad majmuu’ adalah susunan tiga huruf yang terdiri dari dua huruf

mutaharrikat dan satu huruf sakiinat (0//)

2. Watad mafruq adalah susunan tiga huruf yang terdiri dari mutaharrikat,
sakiinat dan mutaharrikat (/0/)

Dilihat dari jumlah taf’ilat sebuah puisi, dapat dibagi menjadi empat jenis
yaitu, (1). Taam, apabila dalam satu bait berisi lengkap enam atau delapan taf’ilat
tidak dikurangi dan tidak dilebihkan, (2). Majzuu’, jika pada bagian satu dan dua
bait taf’ilatnya tidak lengkap, yaitu kurang dari enam atau delapan taf’ilat, (3).
Masytuur, jika bagian dua dari bait tersebut dibuang, sehingga tinggal bagian satu
yang terdiri dari tiga taf’ilat atau empat taf’ilat, (4). Nahakan, khusus untuk bait
yang terdiri dari enam bait, jika masing-masing dari bagian satu dan dua, dibuang
satu taf’ilatnya sehingga masing-masing bagian tinggal dua faf’ilat. (Lesmana,
2010:98).

Istilah  ‘aruud selain menunjukan pada sebuah ilmu, ‘aruud pun
merupakan sebutan untuk taf’ilat terakhir dari bagian pertama (al-sadr),
sedangkan darb merupakan sebutan untuk taf’ilat akhir dari bagian kedua (al-
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‘ajz). Taf’ilat selain al-aruud dan al-darb disebut hasywu (Hamid, 1995:178).
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut:
Tabel 2.2 Nama-Nama pada bagian taf’ilat

com| | sia|  sia| mse| | sSa| s

Dalam bait puisi Arab klasik terdapat pengurangan dan tambahan yang
terjadi. Sehingga oleh para ahli ilmu ‘aruud disebut zihaaf dan illat. Zihaf adalah
perubahan yang terjadi pada huruf kedua dari sabab khafif dan sabab saqil, dan
illat adalah perubahan huruf kedua dari sabab khafif dan sabab saqil demikian

juga dari watad majmuu " dan watad mafruq (Hamid, 1995:142).

Perubahan zihaf pada zaf’ilat terdiri dari delapan jenis, yaitu (1) al-khaban (Qail‘
), (2) al-wags (=33 ), (3) al-idmaar (Ulea¥)), (4) al-gabad (U=:8) ), (5) al-
agl (J8=l) ), (6) al-‘asab (=2l (7) al-tayuu (=), dan (8) al-kaaf (<s\Sl)
)
(1) al-khaban (Q—.\iﬂ ) yaitu huruf kedua yang sakiinat yang dibuang.

Taf’ilat asal Perubahan taf’ilat setelah zihaf
uk—tﬂ menjadi uﬁ'ﬁ
el menjadi CAzdia
uﬁdctﬁ menjadi uiu:ﬁ
O e menjadi oA At
(2) al-wags (uaéjl\ ) yaitu huruf kedua yang mutaharrikat yang dibuang
Taf"ilat asal Perubahan taf’ilat setelah zihaf
ulf—tﬁ-\i\ menjadi ubtﬁje

(3) al-idmaar (L\«x=¥) ) yaitu huruf kedua yang mutaharrikat diganti dengan
huruf  sakiinat
Taf’ilat asal Perubahan taf’ilat setelah zihaf

e menjadi Olading,

(4) al-gabad (U= ) yaitu huruf kelima yang sakiinat dibuang

Taf"ilat asal Perubahan taf’ilat setelah zihaf
Hgzd menjadi Jg2d

ul‘dsﬁ menjadi uictﬁ»e
(5) al-agl (J8=d) ) yaitu huruf kelima yang mutaharrikat dibuang
Taf’ilat asal Perubahan taf’ilat setelah zihaf
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uﬂf—t&« menjadi u‘“—f—t—% berubah menjadi: uif—tﬁﬁ
(6) al-‘asab (&—‘-\-4*5‘ ) yaitu huruf kelima yang mutaharrikat di sakiinat-kan
Taf’ilat asal Perubahan taf’ilat setelah zihaf
uﬂctﬁi‘ menjadi uﬁdﬂ;
(7) al-tayuu (GM\ ) yaitu huruf keempat yang sakiinat (mati) dibuang
Taf’ilat asal Perubahan taf’ilat setelah zihaf
uﬁxﬂuﬁn menjadi ULLA.’;
g menjadi illeie
(8) al-kaaf (<a\S11) yaitu huruf keempat yang sakiinat (mati) dibuang
Taf"ilat asal Perubahan taf’ilat setelah zihaf
ul\f—tﬂi\ menjadi a:‘—u-“
o @3&: menjadi J csiui\
umciﬁ menjadi e
AUl menjadi clel

Perubahan zaf’ilat pada illat terdiri dari sepuluh jenis yaitu, (1) al-tarfiil (Jzé_3ll),
(2) al-tazyiil (Jx=3), (3) al-tasbiig (223, (4) al-hazaf (<s3al)), (5) al-hazaz
(53&5\), (6) al-gasar ()433‘ ), (7) al-gata’ (chﬂ‘), (8) al-gataf (&—'91935‘), (9) al-
batr (U3), dan (10) al-tasy is (Sl

(1) Al-tarfiil yaitu adanya penambahan sabab khafif (/0) pada akhir watad

maj 'muu-nya (0//).

Taf’ilat asal Perubahan taf"ilat setelah illat
bip@ menjadi uﬂ ole B
0/10/
Ole lia dan berubah menjadi
0// 01 /f BIE
dan berubah menjadi

(2) Al-tazyiil yaitu penambahan huruf sakiinat pada akhir watad maj 'muu-nya
(of).

Taf’ilat asal Perubahan taf’ilat setelah illat
Oleld menjadi ole
0// 0/ 0// 0/
ujc\i\:o menjadi QUGLS-’-}?A
o/1 0/ 11 o/ or 1
Olzii menjadi O = 8huia
0// 0/ o/ 0/1 07 0/

(3) Al-tasbiig yaitu penambahan huruf sakiinat pada akhir sabab khafif (/0)
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Taf’ilat asal Perubahan taf’ilat setelah illat

e menjadi O Ue@ berubah menjadi - Lle

(4) Al-hazaf yaitu membuang sabab khafif (/0) dari akhir taf’ilat

Taf’ilat asal Perubahan taf’ilat setelah illat
uijiﬁ menjadi 313
Olie s menjadi 4_.,-91&4
@UPG menjadi Ueld
(5) Al-hazaz yaitu membuang watad majmuu’ (//0) dari akhir taf’ilat
Taf"ilat asal Perubahan zaf ilat setelah illat
Ole il menjadi &34 perubah menjadi (=3

(6) Al-gasar membuang sakiinat pada sabab khafif (/0) dari akhir zaf’ilat dan

men-sakiinat-kan huruf sebelumnya

Tafilat asal Perubahan taf"ilat setelah illat
ui)f‘— menjadi U};-g-
bﬁﬂ;@ menjadi e ld
A &8s menjadi J aiik

(7) Al-gata’ yaitu membuang sakiinat pada watad majmuu” dari akhir zaf’ilat dan

men-sakiinat-kan huruf sebelumnya.

Taf"ilat asal Perubahan taf"ilat setelah illat
oled menjadi deld
Ole il menjadi Jeléia
: ﬁ/ age 8 menJadI 2 51 ago &
(8) Al-gataf yaitu gabungan al-hafaz dan al- ‘asab
Taf’ilat asal Perubahan taf"ilat setelah illat
uﬂf—wﬁ menjadi Jelis perubah menjadi ubiﬁ
(9) Al-batr yaitu gabungan dari al-hazaf dan al-gata’
Taf’ilat asal Perubahan taf’ilat setelah illat
cileld menjadi Jeld
A 92 menjadi @

(10) Al-tasy’is yaitu mengubah (A l=d dengan Ol grda dengan empat cara yaitu
membuang lam atau ‘ain (Aleld « (A8 memasukan al-gara’ pada watad
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majmuu’ (//0) di tengah taf’ilat (eld | atau dengan al-khaban (S>\xd
dengan al-idmaar (A2\=8 | (Lesmana, 2010:99-103).

Qafiyat adalah kata terakhir pada puisi, yang dihitung mulai dari huruf yang
terakhir pada suatu bait sampai dengan huruf hidup (mutaharikat) sebelum huruf
mati (sakiinat) yang ada di antara kedua huruf hidup tersebut (Hamid, 1995:38).
Qafiyat pada suatu bait mempunyai lima macam nama, yaitu (1).Mutakawis

(terdiri dari empat huruf mutaharrikat secara berurutan yang terletak di antara
dua huruf sakiinat) contoh =8 alll (0////0), (2). Mutarakib (terdiri dari tiga
huruf mutaharrikat secara berurutan yang terletak di antara dua huruf sakiinat)

contoh E;brj lg2d (0/110), (3). Mutadarak (terdiri dari dua huruf mutaharrikat
yang terletak di antara dua huruf sakiinat) contoh GLMA-‘ (0/10), (4). Mutawatir
(satu huruf mutaharrikat yang terletak di antara dua huruf sakiinat) contoh e

(0/0/), (5). Mutaradif (dua huruf mutaharrikat berkumpul) contoh )}33 00/

(Hamid, 1995:235).

Puisi Arab klasik yang terdiri dari satu bait disebut yatim atau mufrad,
Kalau jumlahnya terdiri dari dua bait disebut nutfat, kalau lebih dari dua bait dan
kurang dari tujuh bait disebut git’at, dan kalau jumlahnya lebih dari tujuh bait
disebut gasiidat. Para penyair kadang-kadang membuat puisi ribuan bait yang
didalamnya berisi tentang keagungan bangsanya, peperangan, kepahlawanan,
disebut juga malhamat (Lesmana, 2010: 212).

2.3 Balagah

Secara etimologi, balagah berarti sampai atau ujung. Sedangkan secara
terminologi, balaghah berarti sampainya maksud hati atau pikiran yang ingin di
ungkapkan seorang pembicara kepada pendengarnya atau seorang penulis kepada
pembacanya, karena bahasa yang digunakan adalah bahasa yang benar dan jelas.
Berpengaruh terhadap rasa, atau pikiran audiens lewat diksinya yang tepat, dan
juga cocok dengan situasi dan kondisi audiens (Kamil, 2009:136). Balagah

mendatangkan makna yang agung, dan jelas, dengan ungkapan yang benar dan
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fasih, memberi bekas yang berkesan dilubuk hati, dan sesuai dengan situasi,
kondisi, dan orang -orang yang di ajak bicara (al-Jarim, 2010:6).

Disiplin 1lmu Balagah meliputi tiga bidang, yaitu limu Bayan (ungkapan
yang indah), /lmu Ma’ani (cara menyampaikan ungkapan sesuai dengan situasi
dan kondisi), dan limu Badi (memperindah kata atau ungkapan). Namun dalam
penulisan ini, penulis hanya akan menguraikan penjelasan tentang ilmu ma’ani
saja karena ilmu ma’ani merupakan bahasan yang berkaitan dengan analisis

penulis.

2.4 1lmu Ma’ani

llmu Ma ani merupakan bagian dari ilmu balagah yang bertujuan agar
pengkajiannya terhindar dari kekeliruan dalam pengungkapan makna kata yang
dikehendaki. Objek bahasannya antara lain pembagian ujaran pada ragam ujaran
Khabar (ujaran yang mungkin salah dan mungkin juga benar), Insya (ujaran yang
tidak mengandung kemungkinan salah dan benar), Qashr (struktur
pengkhususan), Fashal dan Washal, ljaz, Musawaat, dan Ithnab (Kamil,
2009:140).

2.4.1 Khabar

Al-khabar adalah ungkapan yang dapat dilihat benar dan salahnya, bila
ungkapan itu sesuai dengan kenyataan, maka ungkapan itu adalah benar, dan bila
ungkapan itu tidak sesuai dengan kenyataan, maka ungkapan itu salah (Bachmid,
1996:34).

Contoh:

/saafara ‘aliyyun ilaa makkah/ a8 A e Al

“ali pergi ke Mekkah”
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Ungkapan /saafara ‘aliyyun ilaa makkah/ , benar apabila memang “ali”
benar-benar pergi ke mekkah, karena ungkapan tersebut sesuai dengan

kenyataannya, dan ungkapan tersebut salah apabila ternyata “ali” tidak

pergi ke makkah.

Berdasarkan tujuannya Khabar ada dua yaitu, (1). Menyampaikan tentang
sesuatu yang belum diketahui oleh yang diajak bicara, yang disebut dengan
faa’idat al-khabar, (2). Menyampaikan sesuatu yang menyatakan bahwa yang
berbicara mengetahui keadaan orang yang diajak berbicara khabar ini disebut
laazim al-fa 'idat (Lesmana, 2010:139).

Contoh:
133 e e a2 (e (aldl 5 sie (peaeal) (e Gl 2613
/Falagad ataaka min al-muhaimin ‘afwuhu wa afaada min ni’amin ‘alaika
maziidaa/
“Sungguh telah datang kepadamu ampunan-Nya dan bagimu pula nikmat akan
ditambahkan
Ungkapan ;399 gl e i ERE /falagad ataaka minal muhaimin

afwahu/ “sungguh telah datang kepadamu ampunan-Nya” merupakan
contoh ungkapan  al-khabar dengan tujuan laazim al-fa’idah, yaitu

ditandai dengan adanya kata ganti & fkaff pada kata < ataa/ “datang”
yang menunjukan bahwa penyair mengetahui keadaan lawan bicaranya.

Akan tetapi kadang-kadang al-khabar diucapkan untuk maksud-maksud
lain yang dapat dipahami dari susunan kalimatnya. Maksud-maksud lain tersebut
adalah : (1). al-Istirhaam (mencari belas kasihan), (2). izhaar al-da fi wa su’l al-
haal (menampakan kelemahan), (3) izhaar al-tahassur wa al-huzn (menampakan
kekecewaan), (4) al-fakhr (kesombongan), dan (5) al-hassu ala al-sa 'yi wa ‘adam

al-tawakul (mengimbau untuk berusaha dan rajin) (al-Jarim, 2010:209).

Berdasarkan jenisnya al-khabar terbagi menjadi tiga, yaitu: 1). al-ibtidaaiy
yaitu ungkapan yang tidak disertai kata penegas (¢a 'kiid), dan kondisi orang yang
diajak bicara adalah khaaliyudzihni (hatinya bebas) dari kandungan ungkapan
berita tersebut, 2). al-talabiy yaitu adanya kata penegas (fa’kiid) yang terdapat
pada ungkapan, yang bertujuan untuk menghilangkan keraguan yang ada pada

ungkapan si pembicara, dan 3). al-inkaari yaitu orang yang diajak bicara seakan-
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akan mengingkari isi kalimat yang di ungkapankan, sehingga pada ungkapan
tersebut wajib disertai satu penegas (¢« ’kiid) atau lebih.

Contoh:
A n Wl A L e AP RS
/usallimu in aradallahu amran faatruku maa uriidu limaa yuriidu/
“Jika Allah menghendaki sesuatu aku pasrah dan kulupakan kehendakku dan
kuikuti kehendak-Nya”
Ungkapan DZJ Al 5\j 8) ;Lii /usallimu in aradallahu amran/ “jika
Allah menghendaki sesuatu aku pasrah” yang ada dalam ungkapan
tersebut merupakan contoh ungkapan al-khabar yang jenisnya adalah al-
‘ibtidaai yaitu dengan tidak adanya ta’kiid yang yang menjadi penegas
pada ungkapan. Ungkapan tersebut menggambarkan ketawakkalan kepada

Allah, dengan menerima apa yang menjadi ketentuan Allah. Sehingga
penyair merasa tidak perlu adanya penegas dalam ungkapan ini.

2.4.2 Insya

Al- insya’ adalah pernyataan yang tidak dapat dilihat benar atau salah, atau
tidak mengandung benar atau salah (Bachmid,1996:64). Al-insya’ terbagi menjadi

dua yaitu:

1). al-insya gairu al-talabiy (ungkapan yang tidak megandung adanya tuntutan
terhadap sesuatu ketika ungkapan itu diungkapkan). Ungkapannya antara lain
berupa ta 'ajjub (pujian), adz-dzam (celaan), gasam, ungkapan yang diawali af’alu

raja, dan ungkapan yang mengandung makna akad (transaksi).

2). al-insya al-talabiy (ungkapan yang mengandung adanya tuntutan perbuatan).
Ungkapannya terdiri dari lima macam yaitu berupa (1). Amr (perintah), (2). Nahiy
(larangan), (3). Istifham (pertanyaan), (4). Tamanniy (harapan yang yang sulit
terwujud), dan (5). Nidaa (seruan) (al-Jarim, 2010:238-239).

Contoh:

- 44 & @ 8-

Enaall s - :53:._13 (WA &\@}(\ BN - PLJ M4
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Wahai anakku, belajarlah kamu tentang cara menerima informasi yang bagus,
sebagaimana kamu belajar tentang cara menyampaikan informasi yang bagus.

Contoh diatas merupakan ungkapan al-insya talabiy yang memiliki bentuk

al-amr (perintah) yaitu kata {,L_, /ta’alam/. Karena dalam ungkapan
tersebut adanya ungkapan seruan atau perintah seorang ibu kepada
anaknya, tentang cara menerima dan menyampaikan informasi yang bagus.

2.4.2.1 Amr (kalimat perintah)

Amr pada dasarnya berarti permintaan mengerjakan sesuatu dari atas ke
bawah (‘ala wajhi al-‘isti’laa’), misalnya dari orang tua ke anak, Allah kepada
mahluknya dan lain-lain. Akan tetapi, dalam retorika Arab, al-amr memiliki
konotasi lain seperti al-du’aa (menyuruh tapi konotasinya adalah memohon
sesuatu), al-iltimas (menyuruh, tapi konotasinya bukan dari atas ke bawah,
melainkan sederajat seperti teman dan lain-lain), al-takhyiir (menyuruh, tapi
konotasinya menyuruh  memilih), al-zajiiz (menyuruh, tapi konotasinya
melemahkan), al-tamanniy (menyuruh, tapi konotasinya mengharapkan sesuatu
yang tidak mungkin terjadi), al-irsyaad (menyuruh, tapi konotasinya member
petunjuk), al-tahdiid (menyuruh, tapi konotasinya mengancam), al- ‘ibaahat
(menyuruh tapi konotasinya membolehkan), dan al-tahqiir (menuruh, tapi
konotasinya menghina) (Lesmana, 2010:141).

Contoh :

w

S 1§ e 2gl Jad wa s b s gl 1)

lizaa asbahtu ‘indiy quutu yaumiy fakhalli al-hamma anniy yaa sa’iidul
“Jika aku terbangun dan kudapati sesuap untuk hari ini maka duhai Maha

penolong hilangkanlah gelisah dalam diri”

e

Ungkapan ‘5-‘9 e@j\ dad [ fakhali al-hamma anniy / “hilangkanlah
gelisah dalam diri” yang terdapat pada puisi diatas merupakan ungkapan

v,

al- ‘insya al-talabiy yang berbentuk al- ‘amr jenis al-du’aa yaitu kata G2,
Ungkapan ini merupakan jenis perintah namun konotasinya adalah
memohon yang ditujukan kepada Allah. Pada ungkapan ini, penyair
berdo’a memohon kepada Allah agar kegelisahan yang dirasakannya dapat
hilang dari dalam dirinya, yaitu ketika ia telah mendapatkan rizki yang
telah di anugerahkan Allah.
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2.4.2.2 Nahiy

Nahiy (larangan) adalah larangan atau tuntutan tidak dilakukannya suatu
perbuatan yang disampaikan oleh seseorang kepada orang yang martabatnya lebih
rendah. Bentuk al-nahiy adalah fi’il mudari yang didahului dengan laa nahiyah.
Makna al-nahiy terkadang keluar dari maknanya yang hakiki dan menunjukan
makna yang lain yang dapat dipahami dari susunan kalimat dan kondisinya. Ada
delapan makna lain dari nahiy yaitu (1). al-du’aa (permohonan), (2). al-iltimas
(sederajat), (3). al-tamanniy (harapan yang sulit diwujudkan), (4). al-irsyaad
(petunjuk), (5). al-taubih (menjelekan), (6). tay’is (pesimistis), (7). al-tahdid
(mengancam), dan (8). tahqgir (penghinaan). (Al-Jarim, 2010:263)

Contoh:

z- @

S (30, A1 132 3y Gl 28 2 5eh Lt Y
/walaa tukhtir humuuma gadin bibaaliy fainna gadan lahu rizqun jadiidu/

“7angan kau hawatirkan akan hari esok karena sesungguhnya esok pun rizki baru

sudah menanti ”

Ungkapan )l:nfi Y5 /walaa tukhtir/ “jangan kau hawatirkan” yang ada
pada ungkapan diatas merupakan ungkapan al-‘insya al-talabiy yang
berbentuk al-nahiy yang berjenis al-irsyad. Larangan disini- memiliki
konotasi memberi petunjuk, yaitu Tuhan kepada manusia.

2.4.2.3 lstifham

Istiftham adalah mencari pengetahuan tentang sesuatu yang sebelumnya
tidak diketahui. Adat al-istifham (kata tanya) itu banyak sekali diantaranya

adalah: | /hamzaht, J& fhall, (3 fmanl, \s /maal, e /mataal, Akl fayyamal,
S Jkaifal, u—i\ /ainal, ‘53‘ /annaa/, 55 /kam/, LS‘ /ayyun/, dan lain sebagainya.

Seluruh adat al-istifham tersebut digunakan untuk menanyakan tentang gambaran,
dan oleh karena itu jawabannya berupa keterangan tentang sesuatu yang
ditanyakan (al-Jarim, 2010:273).

Contoh:

PR P i 13 558 (5 a8 10
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/maadza tuammilu min gaumin izaa gadibuu jaaruu alayka wa in ardaitahum
malluu/

“Apalagi yang kau harapkan dari sebuah kaum jika diliputi oleh kemarahan
mereka menganiayamu meskipun kau beri ampun mereka tetap memberimu

hinaan”

Kata 13l /maaza/ pada ungkapan tersebut merupakan ungkapan al- ‘insya
al-talabiy yang berbentuk al- ‘istifham jenis al-taubih, yaitu ungkapkan
pertanyaan yang tidak memerlukan jawaban.

2.4.2.4 Tamanniy

Tamanniy adalah mengharapkan sesuatu yang tidak dapat diharapkan
keberhasilannya, baik karena perkara itu mustahil terjadi, atau mungkin terjadi
namn tidak dapat diharapkan tercapainya. Kata-kata yang dipakai untuk tamanniy

adalah: <= /laita/, dan kadang-kadang dipakai juga kata-kata Ja shall, s flaul,

dan ‘53;3 /la’alla/ atas dasar tujuan balagah (al-Jarim, 2010:292).

Contoh:
ilald) e Hled Ty ) e 1S 438 QN cala
“maka alangkah baiknya jika satu malam bulan Ramadhan itu lamanya sebulan,

sedangkan siangnya berjalan secepat perjalanan awan”

Kata < di atas merupakan ungkapan tamanniy. Ungkapan tersebut
mungkin dicapai, namun tidak bisa diharapkan tercapainya.

2.4.2.5 Nidaa

Nidaa adalah meminta datangnya sesuatu yang diajak bicara. Partikel
untuk al-nidaa ada dua, yaitu pertikel yang digunakan untuk meminta datangnya

sesuatu yang jaraknya dekat, seperti | /hamzah/, dan Ls‘ /ay/, dan partikel yang
digunakan untuk meminta datangnya yang jaraknya jauh, seperti L lyal, | lal, L5‘
layl, \;’T / ayyal, Laa /hayyal, dan ) 5 /wa/ (Lesmana, 2010:143).

Contoh:
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Abu Nuwas berkata:

shel die (l Lo 23l 3K i ke o) Ll

“Wahai Rabb-ku, seandainya dosa-dosaku sangat besar, maka sesungguhnya aku
tahu bahwa pengampunan-Mu itu lebih besar”

Contoh ungkapan ini merupakan ungkapan al-nidaa yang menggunakan L

lyal yang berarti panggilan untuk yang jauh dan mulia, seakan-akan
kejauhan derajat keagungannya itu sama dengan jauhnya jarak perjalanan,

oleh karena itu pembicara memakai \a lyal untuk menunjukan ketinggian
dan kemulian tersebut.

2.4.3 Qasar

Qasar adalah pengkhususan sesuatu perkara pada perkara lain dengan cara
yang khusus (Al-jarim, 2010:307). Partikel-partikel yang menunjukan ungkapan

Qasar yaitu:

RSERS AW PG
Contoh:

5 Qe G S ) i 3 o o L0 o

/Wamaa tagallabtu min naumiy wa fii sinatiy ‘illa wa zikruka baina nafsi wan

nafsi/

“Tidak kujaga dari tidur dan kantukku kecuali dzikir disetiap nafas-nafasku”
Ungkapan tersebut merupakan ungkapan al-gasr, karena adanya

pengkhususan dalam kalimat, yaitu ungkapan setelah partikel {Y) /illa/

yang di dahului huruf s /maal. Penyair mengkhususkan ungkapan /wa
zikruka baina nafsi wan nafsi/ untuk menggambarkan ketagwaannya
kepada Allah, yaitu penyair selalu mengingat Allah di setiap hembusan
nafasnya.
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BAB 3

ANALISIS BENTUK DAN ISl

3.1 Puisi Ab) Aeay (e Ja383 Y

A\M:\.AAJC;A-E..&EY

Aol 2753 (o8 CAlAT [ PR (B W SR CA N IR
le

133 Sale a2 (e ealdl b gic Csasgal) (e ClUGF 318 Y
Baik Ol ok LB 3 el calal e Cadi Y Y

Kt Py

KYPI | RET - A L IalA afea lad o ol "l -8
(al-Baga’i, 1988:54)
Laa tagnat min rahmatillah

1. In kunta tagduu fiizunuubi jaliidaa
wa takhafu fii yaumi al-ma ‘aadi wai 'daa

2. Falagad ataaka min al-muhaimin ‘afwuhu
wa afaada min ni’amin ‘alaika maziidaa

3. Laatay asan min lutfi rabbika fii al-hasyaa
fii batni ummika mudgatan wa waliidaa

4. Lau sya a an taslaa jahannama khalidaa
maa kaana alhama galbaka tauhiida

Jangan Berputus Asa terhadap Rahmat Allah

Universitas Indonesia
Lima puisi..., Desy Aryani, FIB Ul, 2012



23

1. Ketika kau terbangun dari tidurmu dan mendapatkan betapa banyak dosa
yang ada padamu
dan kau pun takut datangnya hari penentu

2. Sungguh telah datang kepadamu ampunan-Nya
dan bagimu pula nikmat akan ditambahkan

3. Jangan berputus asa terhadap kasih tuhan dalam persoalan kekenyangan
dalam perut ibumu pun janin mampu bertahan

4. Tentu tidak dihembuskan-Nya tauhid kedalam jiwa
jika ia hendak memanggangmu abadi dalam neraka (al-Za’biy, 2003:70)

3.1.1 Analisis Bentuk

Puisi yang berjudul ) deay (e LT Y laa tagnat min rahmatillah/

terdiri dari empat bait, disebut juga dengan git at yaitu puisi yang memiliki lebih

dari dua bait dan kurang dari tujuh bait. Puisi ini akan diuraikan bentuknya

melalui empat tahap seperti yang terdapat dalam tabel berikut.

Bait ke-1
ey Maall 275y 8 CalaT Iida o) & 58%5 i 1
ey d|  laelalg) AGAT, |0 Ilaea) BN A3 )| 2
0/0/// 0//0/0/ o//01lf 0/0/// 0//0/0/ 0//0/0/ 3
Jelaia (A= diia CAeléia Jeldia CAzdiia CAzdiua | 4
Bait ke-2
13330 Blhle a2 (se aldl b i (paseall (e T 2312 1
M3e ] e ead | e (alily | sh'sie Ge | (ealie & G nala | 2
0/0/lf o//0/11 0//0/11 0//0/11 o/10/11 o/0/lf | 3
Jeliie | lelia|  oleliie| - Olelite]  leldia]| leliia| 4
Bait ke-3
35 s Aiiale G jdy 2 Gall ool bl e padist [ 2
13y Aol alghy i Walial| G)cahipe| puldd| 2
0/0/11 o//0/11 0//0/0/ o//o/11 0//0/0/ 0//0/0/ | 3
Jeldia CAeléia Clzdinia CAeléia Clzdiia | (ladina | 4
Bait ke-4
TR (RGP AW 1
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lash | K8 L Jo8le| ala pl S| ol elad 2
O8>

0/0/0/ 0//0/]] 0//0/07 0//0I] 0//0/0/ 0/f0/0]_| 3

~ 4

B PY XN CAeldia Czdinia e \dia CAzdiia CAzdiia

Pada setiap tabel di atas terdapat empat baris yaitu baris 1,2,3,dan 4. Baris
nomor 1 merupakan teks puisi, baris nomor 2 merupakan bentuk al-kitaabat al-
aruudiyat, baris nomor 3 merupakan simbol huruf hidup (mutaharrikat) dan huruf

mati (sakiinat), dan baris nomor 4 adalah pola taf’ilat.

Puisi ini memilki pola bahr JalS /al-kaamil/ dengan taf’iilatnya yaitu
ul‘:@-:“ ¢ Ul‘;&:‘j“ ¢ u&;m /mutafaailun, mutafaa ilun, mutafaa’ilun/ pada
setiap al-sadr dan al-‘ajznya. Adapun pola bentuk faf’ilat yang tidak sesuai
dengan wazan ujdﬂi\ dalam penelian ini disebut sebagai taf’ilat yang mengalami
modifikasi. Dari enam taf’ilat yang terdapat pada bait ke-1 hanya satu raf’ilat
yang sesuai dengan wazan ulf—ts-\i\ yaitu raf’ilat gé :—'9\33} . Sedangkan tiga
taf’ilat yang lainnya termasuk zihaf ‘idmaar um yaitu taf’ilat 1) 8]
23 & 2) 53388 '53 dan 3) \=<la'sy  Karena huruf kedua yang mutaharrikat
diganti dengan sakiinat, dan dua taf’ilat adalah illat gata’ e (35 yaitu taf’ilat 1)
lada o dan tafilar 2) V33 s 2, karena membuang sakiinat pada watad maj 'muu’
(//0) dari akhir taf’ilat dan mensakiinatkan huruf sebelumnya. Sehingga pada bait
ke-1 terlihat lebih cenderung kepada bahr rajaz yaitu dengan taf’ilat um
Bait ke-2 merupakan bait yang paling banyak kesesuaian raf’ilatnya, karena hanya
ada satu illat gata’ pada darb yaitu taf’ilat 123 e & yang sesuai dengan pola
Je &, zihaf idmaar pada bait ke-3 terdapat pada taf’ilat 1) u-u:\-‘-ﬁ 2) O
-y ulﬂ dan 3) }T o 455, dan illat terdapat pada taf’ilat 1255, Zihaf
idmaar pada bait ke-4 terdapat pada taf’ilat 1) bi el Tl 2) BYEN GLA-' dan 3)

O & &, dan illa gata’ terdapat pada faf"ilar \ash
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Uraian bentuk-bentuk zihaf dan illat pada puisi ini, dapat dilihat tabel berikut.
Kolom-kolom yang berbentuk zihaf dan illat diberi tanda warna abu-abu,
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sedangkan kolom-kolom yang tidak mengalami perubahan tidak diberi warna.

Darb Hasywu Hasywu ‘Arud Hasywu Hasywu Bait
ey | laldy | GlaSy | e | Y | aaly) | T
Jeldia (A= e Jeldia BAEEXION BAELXION
Illat gata’ | Zihaf idmaar 03‘—1 e lllat gata’ | Zihaf idmaar Zihaf idmar

Saalimat
e d | e emd | omlily [ shiie e ealied | WaE [ 2
deliia | leliia e Cleliia | oleliia el
lllat qata’ Saalimat O-\‘;\ e Sahiihat Saalimah Saalimat
Saalimat

ST SO I sy KNI R (2 10 S o KT I
Jeldia e lsia Clzdiie | lelaia _ff BALLXNOA
1llat gata” Saalimat Zihaf Sahiihat L.)S*SV’ 5 Zihaf idmaar

idmaar s
Zihaf idmaar

Ba'si | CSlEaa | QTGS palla ai | fea ST plelatd | 4
BEY- XA e ldia Clzdia | Oleldia CHzdiia CAzdiia
Hlat gata’ Saalimat Zihaf idmar Sahiihat Zihaf idmar Zihaf idmar

Jumlah modifikasi raf’ilat dalam puisi Laa tagnat min rahmatillah ada 24 terdiri

dari 9 buah taf’ilat zihaf idmaar, 5 buah taf’ilat yang mengalami illat gata’, dan

10 buah taf"ilat yang sesuai pola. Rujukan hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Bait Sesuai pola Zihaf ‘idmaar lllat qata’ Total raf’ilat
1 1 2 1
2 5 - 1
3 2 3 1
4 2 3 1
Jumlah 10 9 5 24

Tabel di atas menunjukan bahwa, pada puisi Laa tagnat minrah matillah
secara keseluruhan jumlah zaf’ilatnya sesuai dengan bahr kaamil. Taf’ilat yang

mengalami zihaf idmaar 9 buah dan illat 5 buah. Bait ke-1 banyak terdapat zihaf
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dan illat, dan hanya ada satu taf’ilat yang sesuai bahr yaitu kata gé :—'91535.

Sedangkan bait ke-2 merupakan bait yang lebih banyak memilki kesesuaian pola.
Karena hanya ada satu illat pada bait. Hal ini merupakan kebalikan dari bait ke-1
yang hanya memilki satu zaf’ilat yang sesuai.

Bahr yang digunakan dalam puisi ini adalah bahr kaamil yang taam, yaitu

lengkap dengan jumlah taf’ilatnya berjumlah enam pada setiap bait. Puisi ini
dinamakan puisi da-iyyat, karena akhir setiap bait tersusun dengan huruf 2 /dal/

berdasarkan huruf rawiy. Jenis gafiyat yang ada pada puisi ini yaitu gafiyat
mutawatir. Dilihat pada akhir bait ke-1 hingga ke-4 yang tersusun dengan adanya

satu huruf hidup (mutaharikat) yang terletak diantara dua huruf mati (sakiinat)
(0/0/) yaitu \3:*9} \-J:L)A b:’jj dan ‘J:‘A Jﬁ\. Ini menunjukan adanya

kesinambungan antar bait, dengan sesuainya rima akhir.

3.1.2 Analisis Makna

Unsur Ma’ani yang terdapat pada puisi yang berjudul :’uug O b33 Y

M

)

/laa tagnat min rahmatillah/ ada dua, yaitu unsur al-khabar dan unsur al-insya.
Unsur al-khabar terdapat pada bait ke-1, ke-2, dan ke-4, sedangkan unsur al-insya

terdapat pada bait ke-3.
Ungkapan 133l casill 8 5323 8 7)) “ketika kau terbangun dari tidurmu

dan mendapatkan betapa banyak dosa yang ada padamu” dan ungkapan

J2de 5 alall gj-’ 4;5 54135} “dan kau pun takut datangnya hari penentu” yang
terdapat pada bait ke-1, merupakan ungkapan al-khabar dengan tujuannya yaitu
‘izhaar al-da’fi wa su’i al-haal. Ungkapan ini menunjukkan bahwa adanya
kelemahan pada diri manusia ketika ia mendapati dirinya berdosa. Sehingga
manusia akan takut dengan datangnya hari kiamat. Menurut jenisnya ungkapan ini
merupakan al-khabar al- ibtidaa iy, karena tidak adanya ta 'kiid (penegas) yang di

sampaikan oleh penyair. Pada ungkapan ini penyair menganggap seolah-olah
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pembaca sudah tahu bahwa orang yang berdosa takut akan hari kiamat, sehingga
penyair tidak perlu menggunakan ra ’kiid (penegas).

Ungkapan ;jgb C):‘;.’%-AM O SN K6l “sungguh telah datang kepadamu
ampunan-Nya” yang terdapat pada bait ke-2, termasuk ungkapan al-khabar

laazim al-faidat. Adanya kata ganti & kaf/ pada kata L_j /ataa/ “datang”

menunjukan bahwa penyair mengetahui keadaan lawan bicaranya yaitu il

“kamu”. Menurut jenisnya ungkapan ini merupakan jenis al-khabar al-inkaariy,
karena adanya dua ta kiid (penegas) J Nlam/ dan 2 /gad/. Penyair memberikan

dua ta’kiid (penegas) pada ungkapan ini, untuk mempertegas ungkapannya.
Sehingga dapat menghilangkan keraguan pada pembacanya terhadap ampunan

Allah yang memang pasti akan datang apabila telah bertaubat.
Ungkapan '3 sil) S8 gl )\ e “jika ia hendak memanggangmu abadi
dalam neraka” yang terdapat pada bait ke-4, merupakan ungkapan al-khabar

laazim al-fa’idat. Ungkapan ini menunjukan bahwa penyair mengetahui lawan
bicaranya, yaitu dengan adanya kata ganti & kaf yang berarti el /anta/ kamu

yang berarti ditujukan kepada setiap orang yang beriman. Adapun jenisnya,
ungkapan ini merupakan jenis al-khabar al- ‘ibtidaa’iy. Karena tidak adanya
ta’kiid yang mempertegas ungkapan. Ungkapan ini menunjukan bahwa pembaca
sudah mengetahui kebesaran Allah SWT. Allah tidak akan menyiksa hamba-
hamba-Nya di dalam neraka selamanya, karena dengan kebesarannya Allah telah

memberikan petunjuk Tauhid ke dalam jiwa hamba-hamba-Nya.

Ungkapan u—wt-u u “Janganlah berputus asa” yang terdapat pada bait ke-
3, merupakan ungkapan al-nahiy (larangan) yang berjenis al- ‘irsyad (petunjuk).
Ungkapan ini melarang namun konotasinya adalah memberi petunjuk, yaitu agar
pembaca jangan mudah berputus asa terhadap kasih sayang Tuhan. Terutama

dalam persoalan kelaparan, karena dalam perut ibu pun janin dapat bertahan.

Bait-bait puisi diatas merupakan ungkapan rasa optimis yang penyair

rasakan terhadap kasih sayang Allah. Puisi ini mengajak pembaca untuk tidak
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berputus asa terhadap kasih sayang Allah. Bait ke-1 pada puisi ini diungkapan,
apabila seorang hamba telah menyadari dirinya berdosa maka ia akan takut
dengan hari kiamat. Karena pada hari tersebut selurun manusia tidak lagi dapat
memperbaiki amalannya. Bait ini menunjukkan bahwa setiap manusia yang
berdosa akan takut pada hari kiamat. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam al-
Qur’an QS. Al-Hajj: 22: 1 tentang dahsyatnya hari kiamat.

Bait ke-2 mengandung dua penegas (ta kiid) yaitu J /lam/ dan et /gad/.

Penegas tersebut berfungsi untuk menghilangkan keraguan dalam hati para
pembaca terhadap ampunan Allah, bahwa ampunan tersebut datang, apabila
seseorang tersebut telah bertaubat. Ungkapan tersebut sesuai juga dengan firman
Allah dalam QS. Asy-Syu’araa: 26: 25 yang menjelaskan bahwa Allah menerima

taubat dan memaafkan hamba-hamba-Nya.

Bait ke-3 mengungkapkan ungkapan larangan. Namun dalam hal ini
larangan tersebut mengandung konotasi petunjuk (al-irsyad). Puisi tersebut
menjadi salah satu media dakwah, yang di dalamnya terdapat anjuran-anjuran dan
hikmah yang dapat dijadikan pelajaran bagi pembaca. Pembaca diharapkan untuk
tidak mudah berputus asa terhadap rahmat Tuhan. Bagi penyair Allah Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang, la pasti akan melimpahkan rahmat kapada setiap
hamba-Nya yang beriman. Allah tidak akan membiarkan hambanya yang beriman
tersiksa dalam kelaparan. Dalam puisi ini penyair memberi contoh akan kebesaran
Allah, dengan janin yang mampu bertahan didalam perut ibu. Karena janin pun
dapat bertahan didalam perut seorang ibu hingga sembilan bulan lamanya. Allah
pun melarang hambanya untuk berputus asa terhadap rahmat-Nya. Hal ini dengan
jelas terdapat dalam QS.Az-Zumar:39:53. Ayat al-Qur’an tersebut sama dengan
tema puisi yang diungkapkan penyair yaitu /la tagnat min rahmatillah/ yang
artinya “janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah”. Larangan yang
memilki konotasi petunjuk tersebut disampaikan penyair berdasarkan apa yang

ada di dalam al-Qur’an.

Bait ke-3 pada puisi ini mengingatkan kembali kepada para pembaca akan

kebesaran Allah. Pada ungkapan ini penyair tidak memberikan penegas atau
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petunjuk apapun. Bagi penyair pembaca pastilah mengetahui kebesaran Allah.
Allah memilki ampunan yang lebih besar dibandingkan siksaannya. Seperti yang
diriwayatkan dalam Hadist dari Abu Hurairah r.a: Sesungguhnya Nabi SAW telah
bersabda: “Setelah Allah SWT menciptakan makhluk-Nya. Dia lalu menulis dalam
kitab yang berada disisi-Nya di atas Arasy: “Sesungguhnya rahmat-Ku melebihi
kemurkaanku” (HR. Bukhari dan Muslim). Hadist tersebut dengan jelas
menyebutkan bahwa ampunan Allah lebih besar dari pada siksaanNya, sehingga
Allah tidak mungkin menyiksa hambanya yang beriman abadi di dalam neraka,

karena Allah telah menghembuskan tauhid kedalam jiwa.

32 puisi & gl

& gl
Sz 1 e agl) (38 052 8 i Siapial 1) -
n 35,40 1 (s ol 2 b LRI LY
A \d 33 1 &3S AP B RS AR
(al-Baga’i, 1988:55)

Amrii lillah

1. Izaa asbahtu ‘indiy quutu yaumiy
fakhalli al-hamma anniy yaa sa’iidu
2. Walaa tukhtir humuuma gadin bibaaliy
fainna gadan lahu rizqun jadiidu
3. Usallimu in aradaullahu amran
fatruku maa uriidu lima yuriidu

Pasrah

1. Jika aku terbangun dan kudapati sesuap untuk hari ini
maka duhai Maha penolong hilangkanlah gelisah dalam diri
2. Jangan kau hawatirkan akan hari esok
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karena sesungguhnya esok pun rizki baru sudah menanti
3. Jika Allah menghendaki sesuatu aku pasrah
dan kulupakan kehendakku dan kuikuti kehendak-Nya (al-Za’biy, 2003:71)

3.2.1 Analisis Bentuk

Puisi yang berjudul A Lﬁ)‘\i famrii lillah/ terdiri dari tiga bait, puisi ini

disebut git at, yaitu puisi yang lebih dari dua bait dan kurang dari tujuh bait. Puisi
ini akan diuraikan bentuknya melalui empat tahap seperti yang terdapat dalam
tabel berikut.

Bait ke-1
S 3 e aell (A3 oo Cagh oe Cagal ) [ 1
S| Lo e  GellRE] an | Whde &) midl ] 2
0/0// 0/0/0/f 0/0/0// 0/0// 0/0/0// 0/0/0/l | 3
s | phelia]  Glelia O sad helia | lelia] 4
Bait ke-2
Soa 30,4615 (8 Gl 38 asab LAY -
N IR S| b oveh BRI 2
0/0// 0/0/0/1 o/l 0/0// o/110/1 0/0/0/1 | 3
O ond Ohelia Cile i o sad Cilelia Olelia| 4
Bait ke-3
AR AP PR RR 1
503 Wayi| L Oyl 6 Wal )l () Al | 2
0/0// o/110/1 o//10/1 0/0// 0/0/0// o/l | 3
A g2d Cile laa Cile \aa A gad e lia Cilelia | 4

Puisi ini memilki pola bahr _&! 5!} /al-waafir/ yaitu terdiri dari pola zaf’ilat

uﬁj;ﬁ ¢ uﬂd-s-fa ¢ uﬂd-s-fa /mafaa’ilatun, mafaa’ilatun, fa 'uulun/ pada setiap
bagian al-sadr dan al- ‘ajznya. Dari enam taf’ilat pada bait ke-1 hanya dua taf’ilat

yang sesuai, sedangkan empat raf’ilat lainnya merupakan zihaf ‘asab
Ol ayaitu tafitar 1) el 13, 2) 58 (sale &3) pelliad dang) b e o

karena huruf kelima dari akhir huruf yang mutaharrikat disakiinatkan. Pada bait
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ke-1 terlihat cenderung kepada bahr hajaz dengan taf’ilat Clieléa | Pada bait ke-
2 terdapat empat dari enam taf’ilah yang sesuai, dua taf’ilat lainnya adalah zihaf
‘asab yaitu taf’ilat 1) )Ja&fﬁ W, dan 2) UBJJ fei. Pada bait ke-3 terdapat lima

taf’ilat yang sesuai dan hanya satu yang termasuk zihaf ‘asab pada yaitu taf’ilat
()i,

Uraian bentuk-bentuk zihaf dan illat pada puisi ini, dapat dilihat tabel berikut.
Kolom-kolom yang berbentuk zihaf dan illat diberi tanda warna abu-abu,

sedangkan kolom-kolom yang tidak mengalami perubahan tidak diberi warna.

Darb Hasywu Hasywu ‘Arud Hasywu Hasywu Bait
sme [ Gle s | BellAd 1 nl | Aede & mpalld) L
Oexd | Ghelia | plelia O g2 Ol lia Ol lia
Sahiihat Zihaf ‘asab | Zihaf ‘asab Sahiihat Zihaf ‘asab Zihaf ‘asab

2o - o, do, 2 oL~ % T, a7 - o, o 528 o o0 & \F 2.
s [0y sed | o old ) M ] e ales | Dlan U
A g=d e léa e laa C g=d e laa (Ao \da
Sahiihat | Zihaf ‘asab Saalimat Sahiihat Saalimat Zihaf ‘asab
PN AT e B E R AN ()5 R
CHA 928 e laa Cile Lo (A grd Caelaa e lia
Sahiihat Saalimat Saalimat Sahiihat Zihaf ‘asab Saalimat

Jumlah modifikasi taf’ilat dalam puisi Amrii lillah ada 18 terdiri dari 7 buah
taf’ilat zihaf ‘asab, dan 10 buah faf’ilat yang sesuai pola. Rujukan hal ini dapat
dilihat pada tabel berikut:

Bait Sesuai pola Zihaf ‘asab | Total taf’ilah
1 2 4
2 4 2
3 5 1
Jumlah 11 7 18

Tabel di atas menunjukan bahwa, puisi ini memilki cukup kesesuaian pada
pola bahr waafir. Hal tersebut terlihat dari banyaknya raf’ilat yang sesuai pada
puisi. Dari tiga bait, bait ke-3 lah yang merupakan bait yang terdapat banyak
taf’ilat yang sesuai pola bahr waafir. Secara maknawi hal ini menunjukan pada

bait ke-3 mengungkapkan rasa percaya, dan nilai kebenaran. Makna yang ada
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pada bait ke-3 mengungkapkan bahwa kehendak Allah akan selalu mendatangkan
kepercayaan dan keyakinan. Berarti seseorang telah merasa yakin dengan apa

yang telah dikehendaki Allah, la akan menjadikannya hidupnya baik.

Bahr yang digunakan dalam puisi ini adalah bahr waafir yang taam
(lengkap), yaitu lengkap dengan jumlah faf’ilatnya berjumlah enam pada setiap

bait. Sama seperti puisi sebelumnya, puisi ini pun dinamakan puisi da-iyyat,
karena akhir setiap bait tersusun dengan huruf 2 /dal/ berdasarkan huruf rawiy.

Jenis gafiyat yang ada pada puisi ini yaitu gafiyat mutawatir, yaitu dengan adanya
satu huruf hidup (mutaharikat) yang terletak diantara dua huruf mati (sakiinat)

(0/0/) yaitu 3z 333 dan 342

3.2.2  Analisis Makna

Unsur Ma'ani yang terdapat pada puisi yang berjudul 4y L;)A\ /amrii
lillah/ ada dua, yaitu unsur al-khabar dan unsur al-insya. Unsur al-khabar
terdapat pada bait kedua dan ketiga, sedangkan unsur al-insya terdapat pada bait

pertama dan kedua.

Ungkapan CYREN &3 al e Z)Lé “karena sesungguhnya esok pun rizki
baru sudah menanti” yang terdapat pada bait kedua, merupakan ungkapan
faa’idat al-khabar. Karena dalam ungkapan ini penyair hanya sebatas
memberikan informasi kapada pembaca tetang kepastian rizki yang baru pada
esok hari. Menurut jenisnya ungkapan ini merupakan al-khabar al-talabiy.
Karena adanya penegas (ta kiid) O Vinna/ yang terdapat pada ungkapan.
Ungkapan ini menegaskan bahwa pada hari esok rizki pasti datang. Sehingga
tidak ada keraguan dalam hati pembaca akan rizki Allah pada esok hari. Karena
sebagai seorang yang beriman penyair menginginkan pembaca pun percaya dan
tidak meragukan lagi bahwa Allah Maha pemurah dan akan selalu memberikan

rizki kepada hamba-hamba-Nya.

Ungkapan 'l &) 3150 &) A1 “jika Allah menghendaki sesuatu aku

pasrah” yang terdapat pada bait ketiga, merupakan ungkapan al-khabar ‘izhaar

al-da’fi wa su’i al-haal. Pada ungkapan ini penyair menggambarkan
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kelemahannya, yaitu kepasrahannya terhadap apa yang sudah menjadi kehendak
Allah. Menurut jenisnya ungkapan ini merupakan al-khabar al-ibtidaa 'iy. Karena
tidak adanya penegas (¢« ’kiid) yang yang menjadi penegas pada ungkapan. Pada
ungkapan ini Penyair menggambarkan ketawakkalannya kepada Allah, dengan
menerima apa yang menjadi ketentuan Allah, sehingga penyair merasa tidak perlu
adanya penegas dalam ungkapan.

Ungkapan Gm ;%—5‘ JA3 “maka duhai maha penolong hilangkanlah

gelisah dalam diri” yang terdapat pada bait pertama, merupakan ungkapan al-
‘amr jenis al-du’aa, yaitu jenis perintah namun konotasinya adalah memohon
yang ditujukan penyair kepada Allah. Penyair memohon berdo’a kepada Allah
agar menghilangkan kegelisahan yang dirasakannya. Ketika ia telah mendapatkan
rizki yang telah di anugerahkan Allah, ia memohon kepada Allah agar tidak
merasa gelisah sehingga dapat terus bersyukur atas nikmat-Nya.

Ungkapan Jzas 3 “duhai Maha Penolong ” yang terdapat pada bait

pertama, merupakan ungkapan al-nidaa’. Seruan yang menggunakan \;’ lyal

merupakan seruan untuk objek jauh namun dekat di hati. Seruan /yaa sa’iidul
pada ungkapan ini merupakan seruan yang ditujukan kepada Allah. Karena
didalam hati penyair Allah merupakan objek yang jauh namun dekat di hati, dan
hanya kepada Allah lah ia meminta pertolongan.

Ungkapan gsj\-u 39 ejx‘ o)}ﬂsj 1]’5 “jangan kau hawatirkan akan hari

esok” yang terdapat pada bait kedua, merupakan ungkapan al-nahiy yang berjenis
al- irsyad. Larangan pada ungkapan ini memiliki konotasi al- ‘irsyad (petunjuk)
yang ditujukan kepada pembaca agar tidak gelisah dan hawatir dengan rizki yang
Allah berikan esok hari. Karena penyair percaya Allah Maha pemurah lagi Maha
penyayang maka la tidak akan lupa untuk memberikan rizki pada setiap hamba-

hamba-Nya.

Bait-bait puisi di atas merupakan gambaran keterbatasan manusia di
hadapan Tuhan. Penyair mengungkapkannya dengan rasa pasrah terhadap

kehendak Allah yang tidak dapat dirubah oleh manusia. Bait pertama merupakan
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ungkapan permohonan atau do’a yang diungkapkan penyair kepada Allah yang
Maha Penolong, untuk menghilangkan rasa gelisah. Sehingga ia dapat terus
bersyukur dengan rizki yang telah Allah anugerahkan. Ungkapan ini
menggambarkan bahwa Allah lah yang dapat melakukan segalannya, dan dapat

menentukan apa yang baik dan tidak baik bagi hamba-hambaNya.

Bait kedua mengungkapkan agar pembaca tidak hawatir dan gelisah akan
rizki untuk esok hari, karena Allah Maha Pemurah lagi maha penyayang.
Sehingga penyair memberikan penegas (za 'kiid) pada bait tersebut bahwa hari
esok pun Allah akan memberi rizki. Karena dalam al-Qur’an pun telah ditegaskan

tentang lapangnya rizki Allah bagi hamba-hambaNya yang beriman dalam
QS.Az-Zumar:39:52. Pada ayat tersebut pun terdapat penegas (za 'kiid) u‘ /anna/

yang menegaskan bahwa Allah melapangkan rizkinya bagi hambaNya yang

beriman.

Bait ketiga merupakan ungkapan kepasrahan dan kelemahan seorang
hamba dihadapan Allah. Karena ia meninggalkan kehendaknya dan mengikuti apa
yang menjadi kehendak Allah. Manusia hanya bisa berencana tapi hanya Allah lah
yang dapat menentukan. Ungkapan bait puisi tersebut sama seperti yang telah di
firmankan Allah dalam al-Qur’an QS.Al-Qasash:28:68. Ayat tersebut
menjelaskan akan keagungan Allah yang memilki segalanya. Sehingga manusia

hanya dapat pasrah dengan apa yang Allah tentukan.

3.3 Puisi Ay s3]
aly liana|

aga) sl 3 Gl (&5 | gda Leiia 20 & glall &) -
‘U,E

Dug\‘j Zﬂ:ﬂb \‘93\/; \‘93.3.4./9 \3‘\ ?}g b“‘ a::‘gj 3. =Y
sl pgfia’)
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agdl il e Cagd gl 3) VoS 2l sl Lo iy cila Y
J3
(al-Baga’i, 1988:100)

Al-Istignaa’ billah

1. Inn al-muluuka balaaun haisumaa halluu
falaa yakun laka fii abwaabihim zillu

2. Maadza tuammilu min gaumin izaa gadibuu
jaaruu alayka wa in ardaitahum malluu

3. Fastagni billahi ‘an abwaabihim karaman
Inn al-wukuufa ‘ala abwaabihim zullu

Jauhilah Kekuasaan

1. Sesungguhnya dimanapun kekuasaan selalu menimbulkan bencana
maka tidak layak bagimu berteduh pada pintu-pintunya

2. Apalagi yang kau harapkan dari sebuah kaum jika diliputi oleh
kemarahan
mereka menganiayamu meskipun kau beri ampun mereka tetap
memberimu hinaan

3. Maka kayakanlah dirimu dengan Allah dari kebutuhanmu terhadap pintu
mereka
karena berdiri dipintunya adalah hina (al-Za’biy, 2003:134)

3.3.1 Analisis Bentuk

Puisi yang berjudul 4l ¢\323uN) jal-istignaa’ billahi/ terdiri dari tiga bait

atau disebut juga dengan git’at yaitu puisi yang lebih dari dua bait dan kurang dari

tujuh bait. Uraian bentuk puisi ini diuraikan pada tabel berikut.

Bait ke-1
PR TR E s R I E A Y :
CHE] ool | AT TEEE TG Of [T L (| 2
el
0/0/ 0//0/0/ o/l 0//011 0/0/ 0//0/0/ 0/l 0//0/0/ | 3
deld | lasiva Cl=d | ladia deld | lasive | Olad | lesiia | 4
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Bait ke-2

| sle 2gina)l o)y e 155l \Mma}awd&ymﬁ

sl

a=e | el Ua
Al Gel s Oa

(‘"}@:"‘;"J‘ :5_‘ ‘3‘)\; (“'u ‘J\A

0/0/ o//0/0/ ot 0//0/0/ 0//0/0/ | oMl o//0/0/

deld | ladiia | (lad Clzdiia | (d=d | (Jadiiia

05 agal sl e Cagd ol VS agal il te iy (33

9

u:e_)S e,g.;\ }1\ Ce ol

d.i Jz.?.u\ﬂ

0/0/ 0//0/0/ o/ 0//0/0/ o 0//0/0/ 0//0/ 0//0/0/

w

Jdeld | lasiva CA=d | ladiie 28 | el | leld

széj.um

Bahr yang ada pada puisi ini adalah bahr Lol /al-basiit/ yang terdiri
ui‘;\ﬂ ¢ uLE.u.u ¢ ui“—L§ ¢ ‘__)L'ﬁ:wjQ /mustaf’ilun, faa’ilun,

mustaf’ilun, faa’ilun/ pada setiap al-sadr dan al- ‘ajznya. Pada bait ke-1, tiga dari

dari taf’ilat

delapan zaf’ilat sesuai dengan pola bahr al-basiit, dan lima faf’ilat lainnya telah

mengalami modifikasi berupa zihaf khaban dan illat gata’. Zihaf khaban Cl=d
(huruf kedua yang sakiinat dibuang) yaitu terdapat pada taf’ilat 1) ApyEiS 2)

us-*Uﬁ dan 3) 2 8 Sl at qata’ df—tﬁ(memebuang sakiinat pada watad majmuu’
(//0) dari akhir taf’ilat dan mensakiinatkan huruf sebelumnya) terdapat pada
taf’ilat Uﬂé dan uma Pada bait ke-2, empat dari delapan zaf’ilat merupakan
taf’ilat yang sesuai dengan bahr basiit. Empat taf’ilat yang lainnya merupakan
Zihaf khaban vyaitu taf’ilat 1) O UA 2) }j’m‘: dan 3) Ols & dan satu Illat
gata’ pada taf’ilat }33-4 Lima taf’ilat pada bait ke-3 merupakan taf’ilat yang
sesuai dengan pola bahr basiit, sedangkan tiga berikutnya merupakan zihaf

khaban yaitu taf’ilat 1) =S, dan 2) L_Jc < dan satu lllat qata’ pada taf’ilat

ed

| Darb

| Hasywu | Hasywu | Hasywu | ‘Arud | Hasywu | Hasywu

| Hasywu

| Bait |
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Olb [ aed [l [ GEE [ MR [Gia e[ WA [ 0w
deld | Oladioa | (lad Cladia deld | ladioe | d2d | ladiis
lllat gata’ | Saalimat Zihaf Zihaf Illat Saalimat Zihaf Saalimat
khaban khaban qata’ khaban
e aams | O d [ Lo a | shmE | oed | pede | 1L
deld | Olasioe | (lad Oladivw | Olad | Oladiiw | lad P
lllat gata’ | Saalimat Zihaf Saalimat Zihaf Saalimat Zihaf Oj*é"’ o
khaban khaban khaban .
Saalimat
O e [ e G| E 00 | GaR | sl | ool | i
deld | lasiva | (lad Clzdie | Olad | lasiia | leld s
lllat gata’ | Saalimat Zihaf Saalimat Zihaf Saalimat | Saalimat Q&,_g", _
khaban khaban Saalimat

Jumlah modifikasi taf’ilat dalam puisi al-istignaa’ billahi ada 24 terdiri dari 8
buah taf’ilat zihaf khaban, 4 buah taf’ilat yang mengalami illat qata’, dan 12 buah
taf’ilat yang sesuai pola. Rujukan hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Bait Sesuai pola | Zihaf khaban Illat gata’ Total taf’ilat
i 3 3 2
2 4 3 1
3 5 ) 1
Jumlah 12 8 4 24

Tabel di atas menunjukan bahwa, puisi ini memiliki banyak kesesuaian
dengan pola bahr basiit. Terbukti dengan jumlah faf’ilat yang sesuai lebih banyak
dibandingkan faf’ilat yang taksesuai. Kesesuaian taf’ilat banyak terdapat pada bait
ke-3. Lima dari delapan taf’ilat sesuai dengan pola.

Bentuk yang digunakan dalam bahr ini merupakan bahr basiit yang taam
(lengkap), yaitu lengkap dengan jumlah taf"ilatnya berjumlah delapan pada setiap

bait. Puisi ini dinamakan puisi la-iyyat, karena akhir setiap bait tersusun dengan
huruf J /lam/ berdasarkan huruf rawiy. Jenis gafiyat yang ada pada puisi ini yaitu
gafiyat mutawatir, yaitu dengan adanya satu huruf hidup (mutaharikat) yang
terletak diantara dua huruf mati (sakiinat) (0/0/) yaitu dln \ ji“ dan dd Hal ini

menunjukan bahwa adanya kesinambungan antar bait dengan kesesuaian rima.
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3.3.2 Analisis Makna

Unsur Ma’ani yang terdapat pada puisi yang berjudul Aily eLiziuY) /al-

istignaa’ billahl ada dua, yaitu unsur al-khabar dan unsur al-insya. Unsur al-
khabar terdapat pada bait ke-1 dan ke-3, sedangkan unsur al-insya terdapat pada
bait ke-2 dan ke-3.

Ungkapan ¢ & glal) u‘ “sesungguhnya di manapun kekuasaan selalu

menimbulkan bencana” yang terdapat pada bait ke-1. Ungkapan tersebut
merupakan ungkapan faa’idah al-khabar. Ungkapan ini memberikan informasi
kepada pembaca, bahwa kekuasaan selalu mendatangkan bencana. Karena
kekuasaan yang ada pada para penguasa cenderung membawa bencana. Sehingga
tidak layak bagi manusia berlindung pada kekuasaan. Adapun jenisnya ungkapan

ini ‘merupakan jenis al-khabar al-talabiy. Karena adanya fa ’kiid Q) Vinnal.

Adanya penegas (fa kiid) dalam ungkapan ini bertujuan untuk menunjukan bahwa

pembaca seolah-olah ragu akan kebenaran yang diungkapkan, sehingga penyair
merasa perlu menambahkan kata penegas. Dengan demikian penegas O\ Vinna/

juga berfungsi untuk menghilangkan keraguan pada hati para pembaca, bahwa
sesungguhnya kekuasaan selalu menimbulkan bencana. Kekuasaan pada
umumnya diliputi banyaknya faktor yang menjadikan manusia serakah/rakus,

mementingkan urusan duniawi, dan lupa kepada Allah.

Ungkapan U3 gl il e Casdall ) “karena sesungguhnya berdiri
dipintunya adalah hina” yang terdapat pada bait ke-3, merupakan ungkapan al-
khabar ‘izhaar al-da’fi wa su’i al-haal. Pada ungkapan ini penyair menampakkan
akan kelemahan vyaitu kehinaan apabila berada dalam kekuasaan. Menurut

jenisnya ungkapan ini merupakan al-khabar al-talabiy, karena adanya penegas
(ta’kiid) &) /’inna/. Penyair mempertegas ungkapan ini dengan penegas (ta 'kiid)
8) yaitu untuk meyakinkan pembaca bahwa berlindung dibawah kekuasaan raja

adalah perbuatan hina.
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Ungkapan ‘ jj-*-a‘; 13) 335 O Uﬁﬁ 13l “apalagi yang kau harapkan
dari sebuah kaum jika diliputi oleh kemarahan” yang terdapat pada bait ke-2,
merupakan ungkapan al- ‘istitham jenis al-taubih. Ungkapkan tersebut merupakan
ungkapan pertanyaan yang tidak memerlukan jawaban. Karena penyair sendiri
sudah mengetahui jawabannya. Penyair mengungkapkan keburukan yang ada
pada kekuasaan, yang didalamnya yaitu kaum yang diliputi kemarahan dan telah
menganiaya karena telah serakah dalam urusan dunia. Maka sesungguhnya tidak

ada seorang pun yang memilki harapan pada kekuasaan.

Dan ungkapan Aly aNdd “maka kayakanlah dirimu dengan Allah”

yang terdapat pada bait ke-3, merupakan ungkapan al- ‘amr jenis al- irsyad. Pada
ungkapan ini penyair menggunakan al-‘amr yang berjenis al- irsyad, yaitu
perintah yang konotasinya memberi petunjuk. Penyair memberikan petunjuk agar
manusia lebih memperkaya diri mereka dengan Allah (mendekatkan diri kepada
Allah). Menjadi kaya dengan Allah, yaitu dengan selalu meminta hanya
kepadaNya, berserah diri kepadaNya, merasa cukup hanya denganNya. Karena
hanya dengan memperkaya diri dengan Allah lah manusia akan mendapatkan

kemuliaan dan terjauh dari kehinaan.

Bait-bait puisi diatas merupakan ungkapan penyair tentang kekuasaan
dunia. Bait ke-1 diungkapkan bahwa kekuasaan sesungguhnya benimbulkan
bencana. Sehingga tidak layak bagi manusia untuk beteduh atau berlindung pada
kekuasaan. Karena kekuasaan membuat manusia serakah/rakus, hanya

mementingkan urusan dunia dan lupa pada kewajibannya terhadap Allah.

Bait ke-2 diungkapkan oleh penyair dengan ungkapan pertanyaan, yang
sebenarnya penyair sendiri mengetahui jawabannya. Ungkapan ini penyair
menyadarkan kembali akan buruknya kekuasaan. Karena pada kekuasaan hanya
terdapat kemarahan dan hukuman yang diberikan oleh si penguasa. Sehingga yang
didapat dari kekuasaan hanyalah hinaan. Maka apa lagi yang diharapkan selain
berlindung kepada Allah yang Maha pemurah lagi Maha penyayang. Sehingga

manusia berada dalam kemuliaan.
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Bait ke-3 diungkapkan dengan ungkapan larangan yang memilki konotasi
petunjuk (al-‘irsyad). Penyair menganjurkan pembaca agar memperkaya diri
dengan Allah, yang dimaksud adalah dengan selalu mendekatkan diri kepada
Allah. Karena sesungguhnya hanya Allah lah yang mampu memenuhi segala hajat
hamba-Nya. Allah berfirman dalam QS. Yunus: 10: 68, didalamnya menerangkan
bahwa hanya Allah lah yang Maha Kaya, dan milik Allah lah segala sesuatu yang
ada di bumi dan di langit. Puisi ini secara tidak langsung membandingkan
kekuasaan manusia yaitu para raja dan kekuasaan Tuhan. Raja atau penguasa
seringkali tidak dapat memenuhi harapan rakyatnya, sehingga kekuasaan tersebut
menimbulkan bencana bagi si penguasa/raja dan rakyatnya. Maka hanya kepada
Allah-lah sesungguhnya kita meminta dan berlindung. Sebab Allah lah pemilik
segalanya dan selalu mengabulkan permintaan hamba-Nya. Puisi ini mengandung
gagasan negatif terhadap masalah-masalah duniawi. Berkaitan dengan kekuasaan
yang akhirnya membawa bencana, apabila si penguasa serakah/rakus dengan
kekuasaan. Puisi ini mengajak pembaca agar selalu memperkaya diri dengan
Allah yaitu dengan selalu mendekatkan diri kepada Allah. Selalu menaati
perintahNya, menjauhi laranganNya, hanya berlindung dan meminta kepada-Nya
yang Maha kaya.

3.4 puisi db) e J< il
A e JS gl

ERGVI g R A A e 85, G )
<200

Jadl gld 8 Kl sty uild B (e S lag Y
(sl 52l

Gl Gl i 08551l alindy k) Al 4y o ¥

<

&J;j\djd&;i)j‘;‘;‘gﬁj 3 w@ﬂ\u@ﬁ;sﬁé;\gﬁ_ﬁ
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Tawakkal ‘ala allah

1. Wakkaltu fii rizqiy ‘ala allahi khaaliqiy
wa aigantu anna allaha laa syakka raazigiy
2. Maa yaku min rizqiy falaysa yafuutunii
wa lau kaana fii qaai al-bihaari awaamigiy
3. Saya’tiy bihi allahu al ‘azimu bifadlihi
wa lau lam yakun miniy lisaanu binaatiqi
4. Fafi ayyi syai’in tazhabu nafsu hasratan
wa gad gasama ar-rahmanu rizga al-khalaaiqi

Tawakal Dalam Mencari Rizki

1. Aku bertawakal kepada Allah dalam urusan rizki
dan aku yakin bahwa Allah tidak ragu dalam memberi rizki
2. Apa yang sudah ditetapkan akan menjadi rizkiku
dan tentulah tak akan pergi menjauhiku walau di palung laut terdalam
tempatnya
3. Kepadaku Allah akan mendatangkannya
meskipun aku tidak memintanya
4. Kemanapun jiwa pergi
la telah menetapkan rizki bagi seluruh ciptaan (al-Za’biy, 2003:122)

3.4.1 Analisis Bentuk

41

(al-Baqa’i, 1988:93)

Puisi yang berjudul ) lec SV rawakkal “ala allahi/ terdiri dari

empat bait atau disebut juga gitat, yaitu puisi yang lebih dari dua bait dan kurang

dari tujuh bait. Uraian bentuk puisi ini diuraikan pada tabel berikut.

Bait ke-1
5 2 Ul 5 45 B A e (55, ST, T
Sl sl s ll}iﬁ &y USQU gsﬂ; ° Uile &2 & JSS} 2
o//o// o/o// 0/0/0// o/o// o//o// o/o// 0/0/0// 0/0/ | 3
Olelin|  demd| Olelia| lexd| Glelia| Glgd|  Olelic]| Jeld] 4
Bait ke-2
1

a2l Jlaall g8 3 IS T,

& 3~ - ogx wo. o, d5/ -
sHs8 ol 3D, De ey
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Bahr yang ada pada puisi ini adalah bahr Jasb) Jal-tawiil/ dengan

tafiilat Oliclia ¢ Hllgad ¢

° o B o, Ko 2 A B
ui\ctﬂ-‘\ ¢ usj’ﬁ/ fa’uulun, mafaa’ilun, fa’uulun,

mafaa’ilun/ pada setiap al-sadr dan al- ‘ajznya. Pada setiap bait dalam puisi tidak

seutuhnya sesuai dengan pola pada bahr al-tawiil.

Karena pada setiap bait

terdapat modifikasi taf’ilat yang berupa zihaf dan illat. Bait ke-1 terdapat taf’ilat

J8X yang merupakan illat batr yaitu (gabungan dari al-hazaf dan al- ‘asab).

Sedangkan zihaf gabad (huruf kelima yang sakiinat dibuang) terdapat pada setiap

bait yaitu taf’ilat 3> o dan 2 & terdapat pada bait ke-1, taf’ilat (#33,

958 dan (584l se terdapat pada bait ke-2, tafilat piee, sg¥iody Ol dan

5531 terdapat pada bait ke-3, taf’ilat (5w () S\A terdapat pada bait ke-

4.

| Darb

| Hasywu

| Hasywu

| Hasywu

| “Arud

| Hasywu

| Hasywu

| Hasywu | Bait |
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gl Wals | Weidl & | ol GAlA » Wle PR J&E
GO | Clsmd | Ohelia | Olged |oglelaa ) Gleed | 8, | deld
Qk;l 3o | Saalimat | Saalimat | Saalimat | Zihafgabad | Saalimat CJS-’-‘;t io | Mat batr
Zihaf Saalimat
gabad

Salse | UJar | o | Sl | Gl | el | sed | dhl

Slelia | lgmd | Jeli | Olsad | glelia | Jsed | 8D, | Olsed
Zihaf Saalimat Oj-“d i | Saalimat | Zihaf gabad Zihaf OS-'-“-\ 4o | Saalimat
SRIEE Saalimat SEUED Saalimat

ST P R O (RSP PR SR i == S ST e
Zihaf Zihaf Saalimat | Saalimat | Zihaf gabad Zihaf Saalimat | Saalimat
gabad gabad gabad

OIS | B (O | an ) ea | (8 2 o S | Gl | )
Zihaf Saalimat OLQ\,:A Saalimat O_\,_\,:A Saalimat thlé.a Saalimat
gabad saalimat Zihaf gabad Saalimat

Jumlah modifikasi zaf’ilah dalam puisi Tawakkal ‘ala allahi ada 32 terdiri dari 11

buah taf’ilat zihaf gabad, 1 buah raf’ilat yang mengalami illat batr, dan 20 buah

taf’ilat yang sesuai pola. Rujukan hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Bait Sesuai pola | Zihaf gabad Illat batr Total taf’ilah
1 5 2 1
2 5 3 -
3 4 4 -
4 6 Z -
Jumlah 20 il 1 32

Tabel di atas menunjukan bahwa, puisi ini memililiki cukup banyak

kesesuaian pada pola bahr tawiil, dengan banyaknya jumlah taf’ilat yang sesuai

sebanyak dua puluh dari tiga puluh dua taf’ilat. Secara maknawi hal ini

menunjukan bahwa puisi ini menekankan rasa percaya akan rizki yang akan Allah

berikan kepada mahluknya.

Bahr yang dipakai dalam puisi ini adalah bahr tawiil yang taam (lengkap),

yaitu lengkap dengan jumlah taf’ilatnya berjumlah delapan pada setiap bait. Puisi
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ini dinamakan puisi ga-iyyat, karena akhir setiap bait tersusun dengan huruf

&lgaf/ berdasarkan huruf rawiy. Jenis gafiyat yang ada pada puisi ini yaitu gafiyat
mutadarak, yaitu adanya satu huruf hidup (mutaharikat) yang terletak diantara
dua huruf mati (sakiinat) (0//0) yaitu gséJ‘), Lsio‘ﬁ gliﬂfi,dan Lns'éé‘)&. Hal ini

menunjukan adanya kesinambungan antar bait dengan kesesuaian rima akhir.

3.4.2 Analisis Makna
Unsur Ma’ani yang terdapat pada puisi yang berjudul al e JS il
/tawakkal ‘ala allahi/ ada dua, yaitu unsur al-khabar dan unsur al-insya. Unsur al-

khabar terdapat pada setiap bait, sedangkan unsur al-insya hanya terdapat pada

bait ke-4 saja.

Ungkapan (8.0 &L ¥ &) ()} &880 5 “aku yakin bahwa Allah tidak
ragu dalam memberi rizki” yang terdapat pada bait ke-1, merupakan ungkapan
al-faa’idat al-khabar. Ungkapan ini menunjukkan bahwa Allah pasti memberi
rizki.. Menurut jenisnya ungkapan ini merupakan al-khabar al-talabiy. Karena
adanya penegas (ta kiid) bi /’anna/ dalam ungkapan. Pada ungkapan ini penyair
menganggap bahwa pembaca seolah-olah tidak tahu atau ragu akan kebenaran
rizki Allah. Oleh karena itu penyair perlu menambahkan penegas Z’Ji /’anna/ pada

ungkapannya. Sehingga pembaca yakin dan tidak ragu dengan rizki Allah.

Ungkapan  sialsall Jladll g18 3 S by 38980 (il “enndan
tidak akan pergi menjahiku walau di palung laut terdalam tempatnya” yang
terdapat pada bait ke-2, merupakan ungkapan informasi dengan nuansa bangga
yaitu al-khabar al-fakhr. Maksud ungkapan al-fakhr (kesombongan) yang ada
pada puisi ini bukan kesombongan atau kebanggaan yang ada pada diri penyair.
Melainkan rasa bangga atas kebesaran dan kemurahan Allah terhadap rizki-Nya

yang selalu la berikan kepada hamba-hambaNya. Menurut jenisnya ungkapan ini
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merupakan jenis al-khabar al-ibtidaiy, karena tidak adanya kata penegas (ta 'kiid)
dalam ungkapan. Pada ungkapan ini penyair menggambarkan tentang
kebanggaannya terhadap kekuasaan dan kemurahan Allah dalam memberi rizKki
yang selalu tercurah pada setiap mahlukNya. Disini seolah-olah pembaca
dianggap sudah mengetahui hal ini. Sehingga penyair merasa tidak perlu
menambahkan penegas (ta 'kiid).

Ungkapan (3hl Wl e CK3 31 Tls  “meskipun aku tidak
memintanya” yang terdapat pada bait ke-3, memilki unsur yang sama seperti pada
bait ke-2 yaitu ungkapan al-khabar al-fakhr yaitu membanggakan. Ungkapan ini
menyebutkan kembali akan kebesaran Allah akan rizki-Nya yang selalu diberikan
kepada hambaNya. Walaupun hambaNya tidak langsung meminta dan memohon
kepadaNya. Allah lebih tahu apa yang dibutuhkan oleh hambanya. Sehingga
sebelum hambanya meminta pun Allah telah memberinya. Menurut jenisnya
ungkapan ini merupakan jenis al-khabar al-ibtidaiy, karena tidak adanya penegas
(ta’kiid). Ungkapan ini menggambarkan tentang kekuasaan Allah, vyaitu rizki-nya
yang selalu diberikan kepada mahlukNya. Disini juga penyair tidak perlu
menambahkan kata penegas, karena pembaca dianggap sudah mengetahui akan

rizki Allah dan kebesaran-Nya.

& @& o

Ungkapan KO EIRTES Zjﬂéi)j\ =3 25 “Ia telah menetapkan rizki

bagi seluruh ciptaan” pada bait ke-4, merupakan ungkapan faa 'idat al-khabar.
Karena pada ungkapan ini penyair memberi informasi kepada pembacanya bahwa
Allah telah menetapkan rizki untuk setiap ciptaan-Nya. Menurut jenisnya
ungkapan ini merupakan ungkapan al-khabar al-talabiy, karena adanya ta *kiid 24
/gad/. Disini pembaca dianggap seolah-olah tidak tahu atau ragu, sehingga penyair
perlu menambahkan kata penegas yaitu et /gad/. Tujuannya agar pembaca tidak
meragukan kebenaran pernyataan tersebut.

Ungkapan PWEN :}éﬁ\ Z_mqj ¢45-*3 25‘ 453§ “kemanapun jiwa pergi”
yang terdapat pada bait ke-4, merupakan ungkapan al-istitham jenis ta’ajub

(kagum). Ungkapan pertanyaan dalam nuansa kagum. Ungkapan perasaan yang
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diungkapkan melalui ungkapan al-istifham (pertanyaan) yang memang tidak
membutuhkan jawaban. Penyair kagum dengan rizki Allah, karena Allah telah

menetapkan dan memberikan rizki kepada setiap hambanya di manapun ia berada.

Bait-bait puisi diatas merupakan gambaran ketawakalan penyair kepada
Allah yang selalu memberikan rizki kepada setiap hamba-hamba-Nya. Ungkapan
bait ke-1 menegaskan bahwa, Allah tidak pernah ragu dalam memberi rizki,
karena didalam Hadist pun disebutkan: Umar r.a mendengar Rasulullah bersabda,
“Seandainya kalian benar-benar bertawakal kepada Allah pasti Dia akan
member kalian rizki sebagaimana Dia member rizki kepada burung, ketika keluar
dari sarang di pagi hari dengan perut kosong, pulang sore hari dengan perut
kenyang.” (HR. At-Tirmidzi). Sehingga tidak diragukan lagi akan kebesaran dan

kemurahan Allah dalam memberi rizki.

Bait ke-2 dan ke-3 diungkapkan bahwa, ketika Allah telah menetapkan
rizki bagi seseorang, maka rizki tersebut tidak akan menjauh darinya walaupun di
dalam palung laut terdalam sekalipun. Allah akan mendatangkannya walaupun
hamba-Nya tidak memintanya. Karena dengan kekuasaanNya Allah dapat

memberikan apa yang dibutuhkan oleh hamba-Nya.

Bait ke-4 diungkapkan bahwa Allah telah menetapkan bagi seluruh ciptaan
dimanapun ia berada. Allah telah berfirman dalam al-Qur’an QS.Ath-Talaaq:65:3
yang didalamnya terdapat penjelasan Kemurahan Allah akan rizki-Nya bagi

hamba-Nya yang beriman.

35 Puisi 44889 Akl
%\93\9 Jl.iii.u\
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R
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(al-Baga’i, 1988:70)
Istigfaaru wataubat

1. Qalbiy birahmatika al-lahumma zuu unusi
fii sirri wal jahri wal ishaahi wal galasi

2. Wamaa tagallabtu min naumiy wa fii sinatiy
‘illa wa zikruka baina nafsi wan nafsi

3. Lagad mananta ‘alaa qalbi bima rifatin
biannaka allaha zuu allaai wal qudusi

4. Wa gad ataitu zunuuban anta ta’lamuhaa
wa lam takun faadihiy fiithaa bifi’li musaa

5. Famnun ‘alaiya bizikri al-saalihiina wa la
taj’al alayia izan fidiini min labasi

6. Wa kun maii tuula dunyaaya wa aakhiratii
wa yauma hasyrii bimaa anzalta fii abasi

Doa

1. Dengan rahmat-Mu wahai tuhanku hatiku tentram
dikala gelap dikala terang diwaktu pagi ditengah malam
2. Tidak kujaga dari tidur dan kantukku
kecuali dzikir disetiap nafas-nafasku
3. Telah Engkau anugerahkan bagi jiwa pengetahuan
sesungguhnya Engkaulah pemilik ketinggian dan kesucian
4. Engkau tahu aku datang kepada-Mu dengan banyak dosa
namun Engkau tidak menghina perbuatan para tercela
5. Bijakan aku dengan selalu ingat kepada kebaikan
dan jangan jadikan bagiku dalam agamaku kebimbangan
6. Temanilah aku disepanjang dunia dan akhiratku
dan disepanjang gawatnya hari mahsyarku (al-Za’biy, 2003:94)
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Puisi 433y lériu) fistigfaaru wataubat/ terdiri dari enam bait yang

disebut juga dengan git’at, yaitu lebih dari dua bait dan kurang dari tujuh bait.

Puisi ini akan diuraikan bentuknya melalui empat tahap seperti yang terdapat

dalam tabel berikut.

Bait ke-1
u»jaj\j C\M\J\j J@;MJ ‘).wj\ u.u.\\ }J ;:.)@M\ d.m;‘).a (57 1
.,.J:: C\M\ dj d\.@.; ()J.u.}.w& gy\ji JJ eA@.X JS,M :“s:ijg 2
S Js Jss A
o/1/ 0//0/0/ 0//0/ 0//0/0/ o/ff o//0/1 o/// o//0/0/ | 3
Cl=d | e Seld | ladiia | Glad b Glagia | | Gled | lediia | 4
Bait ke-2
g.)ﬁ.a C)9 Lpaaid .HJJ Lﬁj G.m.u A}.ﬁ u.u.ul Joaley| 2
0/0/ 0//0/0/ 0/// o//10/ 0//0/ 0//0/0/ o//0/ 0//0/1 3
deld]  lasiin Olad | Glaita| Jeld | Cadin | Oleld P lasia| 4
Bait ke-3
wﬁl‘) 5«\)];)“ 53‘&\ :ﬂi\g g&éjz;u .135 j:;/"v 1
et JeUf] DA R T G O 2
o
0/lf | 0//0/0/ 0/10/ 0//0/1 O/ff| 0//0/0/ o/11 o/oll| 3
Olad | ladiie | leld ] (Gladia Olad | adiue Clad | ladia| 4
Bait ke-4
e Jads Lgad aamld (85 T Ll ol 13 38 0l 8 1
omn 3| pislgid | awld | DRIRT | lgad | ad el ta | TS 2 EENE
o/// 0//0/0/ 0//0/ 0//0// o/ff 0//0/0/ o/// o/foll | 3
Clzd | Oladiie | Oleld | lafiia | dad | Oladiia | lad e 4
Bait ke-5
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gud J:a;qa ua\ 7 Jais J G;Stm B dq.a s Ched | 2
O se | U e

o/ 0//0/0/ o/ 0//0/0/ | oMl 0//0/0/ o/ 0//0/0/ | 3

Olad | Clediae | oded| Oladicw | e8| el | oled | ladia | 4

Bait ke-6

e (8 I La (5 0 2y A dsh a8y | 1

mie | Gl | Ve (o) e s | Ny sk o8, 2
g;,g L)'”A 8L 7=

0/l 0//0/0/ | O/l0/ 0//0// o/l O/f0f | 0O//0/ 0//0// 3

Olad | Glasiie | Oleld [ ladie |0 Glad | ladue | Jeld ] ladia | 4

Bahr yang ada pada puisi ini adalah bahr Lozl /al-basiit/ dengan pola

° E ° @go 2 o, 3 o, @go 2 . b .
taf’ilat OiFtﬁ ¢ ULJ-\M ¢ uié‘—tﬁ ¢ ui”-\-i-M /mustaf’ilun, faa’ilun, mustaf’ilun,

faa’ilun/ pada setiap al-sadr dan al-‘ajznya. Taf’ilat pada puisi di atas tidak
seluruhnya sesuai dengan pola bahr basiit. Ada banyak modifikasi berupa zihaf
khaban yaitu huruf kedua yang sakiinat (mati) dibuang, pada bait ke-1 yaitu
taf’ilat 1) USia, 2) 53 aegd dan 3) (=1 | pada bait ke-2 yaitu rafilar 1) U5 a3,
dan 2) 45-‘ @Jf) pada bait ke-3 yaitu taf’ilat 1) Ce 28], 2) Sleg 3) O, 4)
JS-ML\ dan 5) (s Jﬂ pada bait ke-4 yaitu taf’ilat 1) -1‘ M, 2) 5—0 & , 3) \@A]
4) oK eb dan 5) g;&f« J, pada bait ke-5 yaitu taf’ilat 1) & d 2) U5, 3) Ls
O3, dan 4) s~ pada bait ke 6 yaitu tafilar 1) 2= (K5,2) 303 3) ass
Ui dan 4) u&‘-‘c Zihaf tayyu yaitu huruf keempat yang sakiinat (mati)
dibuang, terdapat pada bait ke-2 yaitu raf’ilat el L‘Kl dan pada bait ke-6

taf’ilat ﬁj lee lllat gata’ yaitu membuang sakiinat (huruf mati) pada watad
majmuu’ (/10) dari akhir taf’ilat dan mensakiinat-kan huruf sebelumnya yaitu

taf’ilat s=33 pada bait ke-2.

| Darb | Hasywu | Hasywu |Hasywu | ‘Arud | Hasywu | Hasywu | Hasywu | Bait |
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i ~o o p- o -~ ° o ) 2 -0 8 o ¥zm " o - ° @
e | Flial | Uy ea | oomid | adl | sdakgd | US| 708
C=d Js el Js CA=d CA=dia Clzd | ladioa
Zihaf C)jﬂ'g o | Saalimat Oj*g'", o Zihaf Zihaf Zihaf Saalimat

khaban . . khaban khaban khaban
Saalimat Saalimat
eaii | o |l [EN A | i | e | el | e
Jdeld B Clad | Oladiae | leld L) Seld | dasia
Illat C)jﬂ'g o Zihaf Zihaf Sahiihat C)j—‘é'; o | Saalimat Zihaf
qata Saalimat khaban tayyu Saalimat khaban
‘5.,,33 J el Jasul RSk Oy e B e & | i 3d
Clzd | Oladiie | leld CAzdia C=d Az iaia CA=d CAzdia
Zihaf Saalimat Saalimat Zihaf Zihaf Saalimat Zihaf Zihaf
khaban khaban khaban khaban khaban
G.L,i cs_s lgad | >a.ald By P 1’@21 Y| gy 333 & Lol 28
Clzd | Oladiee | leld | Gladia C=d X CA=d CHmiia
Zihaf Saalimat Saalimat Zihaf Zihaf “Jadioia Zihaf Zihaf
khaban khaban khaban ) khaban khaban
Saalimat
el f (0008 N o (a3 Uy | Noia) [ g | (P
Cl=d (e C=d GL: Czd «53 CH=d :ék_
Zihaf “Ja 8 Zihaf s o Zihaf N an Zihaf &%
khaban' | <. khaban O khaban e khaban Ol
Saalimat Saalimat Saalimat Saalimat
e UH A La o) e N GBS | TSk 0 Uk | OS5
Cl=d & Cleld s (=8 Claioa | leld (o2
Zihaf A Saalimat Clmdia Zihaf Zihaf Saalimat Cmiia
khaban h ] khaban tayyu .
Saalimat Zihaf Zihaf
khaban khaban

Jumlah modifikasi taf’ilat dalam puisi Istigfaaru wataubat ada 48 terdiri dari 24

buah raf’ilat zihaf khaban, 2 buah taf’ilat zihaf tayyu, 1 buah taf’ilat yang

mengalami illat gata’, dan 21 buah taf"ilat yang sesuai pola. Rujukan hal ini dapat
dilihat pada tabel berikut:

Bait Sesuai pola | Zihaf khaban | Zihaf tayyu | lllat qata’ | Total taf’ilat
1 4 4 - -
2 4 2 1 1
3 3 5 - -
4 3 5 - -
5 4 4 - -
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6 3 4 1
Jumlah 21 24 2 1 48

Tabel di atas menunjukan bahwa, puisi ini banyak mengalami modifikasi
yaitu berupa zihaf khaban. Jumlah zihaf khaban terdapat dua puluh empat dari
empat puluh delapan taf’ilat, sedangkan taf’ilat yang sesuai pola ada dua puluh
satu. Hal ini menunjukan bahwa zihaf khaban-lah yang mendominasi puisi ini,
yang secara maknawi berarti kelemahan. Sebagaimana pemaknaan pada puisi ini
adalah meminta ampunan dan taubat. Zihaf khaban banyak terdapat pada bait ke-
3, ke-4, dan ke-6. Sehingga pada bait ini terlihat penekanan sebagai representasi
kelemahan, yaitu mengakui kebesaran Allah dan lemah di hadapan-Nya,
mengakui banyak dosa, dan memohon agar Allah selalu menemani di dunia

maupun di akhirat.

Bahr yang digunakan dalam puisi ini adalah bahr basiit yang taam, yaitu

lengkap dengan jumlah zaf’ilatnya berjumlah delapan pada setiap bait. Puisi ini
dinamakan puisi sin-iyyat, karena akhir setiap bait tersusun dengan huruf = /sin/

berdasarkan huruf rawiy. Qafiyat yang terdapat pada puisi ini ada dua jenis, yaitu
gafiyat mutarakib dan gafiyat mutawatir. Qafiyat mutarakib (adanya tiga huruf

hidup secara berurutan yang terletak diantara dua huruf mati (0///0)) terdapat pada

I3

bait ke-1+20) 5 ke-3 38l 5 ke-d (ooa (J28 ko5 ol (o dan ke-6 (o3

-

(2= sedangkan gafiyat mutawatir (adanya satu huruf hidup (mutaharik) yang

terletak diantara dua huruf mati (0/0/)) terdapat pada bait ke-2 u-ﬁm . Hal ini

menunjukan adanya pengkhususan pada bait ke-2, sebagaimana makna yang

terkandung dalam bait tersebut yaitu pengkhususan makna dzikir.

3.5.2 Analisis Makna

Unsur Ma’ani yang terdapat pada puisi yang berjudul dagiy léain)

/istigfaaru wataubat/ ada tiga, yaitu unsur al-khabar, unsur al-insya, dan unsur al-
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gasr. Unsur al-khabar terdapat pada bait ke-1, ke-3, dan ke-4, unsur al-insya
terdapat pada bait ke-5 dan ke-6, dan unsur al-gasr pada bait ke-2.

54
=

Ungkapan o8 53 26l &ixy B8 “Yengan rahmar-Mu wahai

tuhanku hatiku tentram” yang terdapat pada bait ke-1, merupakan ungkapan al-
khabar laazim al-fa’idat. Karena ungkapan ini menunjukan bahwa penyair

mengetahui keadaan lawan bicaranya, yaitu yang memiliki keagungan sehingga

memberikan rasa tentram kedalam hati. Ditandai dengan adanya kata ganti & /kaf/

yang berarti el /anta/ “Kamu”, /anta/ yang dimaksud pada ungkapan ini adalah

Allah. Menurut jenisnya ungkapan al-khabar ini merupakan al-khabar al-
‘ibtidaiy. Karena dalam ungkapan ini menggambarkan keimanan dan ketawakalan
kepada Allah yang telah memberikan rahmat kepadanya sehingga hatinya menjadi
tentram. Sehingga penyair merasa tidak perlu adanya penegas (7a’kiid) dalam
ungkapan ini.

v

Ungkapan %i)*;‘-‘ gs-’jg GE e 381 yelan Engkau anugerahkan bagi

Jiwa pengetahuan” yang terdapat pada bait ke-3, merupakan ungkapan al-khabar
laa’zim al-faa’idat. Ungkapan ini menunjukan bahwa penyair mengetahui
keadaan lawan bicaranya sama seperti pada bait sebelumnya, yaitu yang memilki

ketinggian dan kesucian. Ditandai dengan adanya kata ganti yang ada pada kata
i /mananta/ “Engkau anugerahkan” yang berarti <) antal “kamu/engkau”,
dan /anta/ pada ungkapan ini ditujukan kepada Allah. Menurut jenisnya ungkapan

ini merupakan jenis al-khabar al-inkariy. Karena adanya dua ta 'kiid J /lam/ dan

et /gad/, yang mempertegas ungkapan. Ungkapan ini bertujuan agar para pembaca

juga benar-benar merasakan apa yang dirasakan penyair, dengan anugerah
pengetahuan yang telah diberikan Allah kepada setiap manusia. Sehingga penyair

menambahkan adanya dua penegas (ta 'kiid) pada ungkapan tersebut.

Ungkapan \%-1335 &l \3}33 Z—*—ﬁ‘ By “Engkau tahu aku datang kepada-

Mu dengan banyak dosa” yang terdapat pada bait ke-4, merupakan ungkapan al-
khabar ‘izhaar al-da’fi wa su’i al-haal. Karena pada ungkapan ini penyair

mengungkapkan dosa yang merupakan kelemahannya di hadapan Allah.
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Menurut jenisnya ungkapan ini merupakan jenis al-khabar al-talabiy, karena
ditandai dengan adanya penegas (ta kiid) 28 /gad/. Pada ungkapan ini penyair

tulus benar-benar mengakui dosanya yang telah ia perbuat di hadapan Allah.

Sehingga penyair tidak menginginkan adanya keraguan pada ungkapan.

Ungkapan ;qk— Z}jﬁ\é “bijakkan aku dengan selalu mengingatmu” yang

terdapat pada bait ke-5, merupakan ungkapan al-‘amr jenis al-du’aa, Yyaitu
perintah namun konotasinya permohonan. Ungkapan ini menggambarkan
ungkapan permohonan (al-du ‘aa). Permohonan yang dipanjatkan penyair kepada

Allah agar selalu menjadikannya ingat pada kebaikan.

Ungkapan Jzad Y “jangan jadikan” yang terdapat pada bait ke-5,
merupakan ungkapan al-nahiy jenis al-du’aa, yaitu larangan yang konotasinya
memohon. Ungkapan ini menggambarkan ungkapan permohonan (al-du’aa)
penyair kapada Allah agar tidak menjadikannya bimbang pada agama yang ia

peluk, yaitu Islam.

Ungkapan get:o usj “temanilah aku” yang terdapat pada bait ke-6,

merupakan ungkapan al-‘amr jenis al-du’aa, yaitu ungkapan perintah namun
konotasinya adalah permohonan (al-du’'aa). Ungkapan ini merupakan ungkapan
permohonan penyair kepada Allah agar selalu bersamanya dan menuntunnya

hingga ajal menjemputnya.

Ungkapan (3l g (uéil) o 17835 YY) (i Ay a5 e C0E

“tidak kujaga dari tidur dan kantukku kecuali dzikir disetiap nafas-nafasku” yang

terdapat pada bait kedua merupakan ungkapan al-gasr. Karena adanya

pengkhususan dalam kalimat, yaitu ungkapan setelah partikel “jj /illa/ “kecuali”

yang didahului huruf l« /maal. Penyair mengkhususkan ungkapan /wa zikruka

baina nafsi wan nafsi/ untuk menggambarkan ketagwaannya kepada Allah, yaitu

dengan selalu mengingat Allah di setiap hembusan nafasnya.
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Ungkapan bait-bait puisi di atas merupakan harapan atau do’a penyair
sebagai seorang hamba kepada Allah. Sehingga judul yang ada pada puisi ini pun
yaitu /istigfaaru wataubat/ yang memilki arti “Memohon ampun dan bertaubat”.
Namun pada buku Diwan Syafi’i Untaian Syair Imam Syafi’i yang telah
diterjemahkan oleh Muhammad °‘Afif al-Za’biy. Ia menerjemahkan judul puisi
tersebut dengan “Do’a”. Karena mungkin ungkapan pada tiap bait puisi ini adalah
harapan dan permohonan-permohonan. Bait ke-1 diungkapkan bahwa penyair
merasakan ketentraman didalam hatinya, karena rahmat Allah yang selalu datang
kepadanya. Bait ke-2 diungkapkan dengan gambaran bahwa penyair selalu
berdzikir mengingat Allah. Sehingga ia menggunakan pengkhususan (al-gashr)
pada ungkapan ini. Karena Allah pun telah berfirman didalam al-Qur’an pada QS.
Al-Ahzab: 33: 42 dan QS. Al-Ahzab: 33: 41 untuk selalu mengingat dan berdzikir
kepada-Nya. Sehingga sebagai tanda ketawakalan dan keimanannya kepada Allah
penyair pun selalu berdzikir mengingat Allah.

Bait ke-3 diungkapkan bahwa Allah telah menganugerahkan pada setiap
manusia pengetahuan. Sehingga terdapat penegas terhadap pengetahuan yang
memang telah Allah anugerahkan kepada manusia, agar sebagai hamba patutlah
bersyukur kepada pemilik Ketinggian dan Pemilik Kesucian.

Bait ke-4 diungkapkan pula kebesaran Allah, yang seperti telah dijelaskan
pada puisi-puisi sebelumnya. Ampunan Allah lebih besar dari pada siksaannya.
Karena Allah akan mengampuni setiap hambanya yang telah berbuat dosa dengan
bertaubat kepada-Nya, dan Allah tidak pernah mencela perbuatan para pembuat
dosa.

Dua bait terakhir, yaitu bait ke-5 dan ke-6 merupakan ungkapan perintah
dan larangan. Namun semua ungkapan tersebut memilki konotasi permohonan
atau do’a yang dipanjatkan penyair kepada Allah. Karena Allah pasti akan
menerima dan mengabulkan permohonan setiap hambanya. Seperti yang telah
Allah jelaskan dalam QS. Al-Bagarah: 2: 186.

Sehingga dapat disimpulan bahwa ungkapan-ungkapan harapan atau do’a
yang ada pada puisi ini, hendaknya dapat mengajak pembaca agar selalu berdo’a

dan meminta kepada-Nya. Karena hanya Allah-lah yang Maha Pengampun.
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Dari hasil analisis yang terdiri dari analisis bentuk dan makna pada kelima

puisi karya Imam Syafi’i diantaranya yaitu (1) A daa J R Ll Yy , (2)

A Lﬁf‘, @) Al elizdw¥) () A e ISl gan (5) sty laxdul

maka didapat beberapa kesimpulan :

1.

Buku

Tema religi atau ketuhanan pada puisi Imam Syafi’i lebih banyak
menggunakan bahr basiit. Bahr basiit terdapat pada puisi ke tiga dan
kelima.

Jumlah taf’ilat yang sesuai/setia dengan pola pada kelima puisi memiliki
jumlah yang paling banyak, yaitu tujuh puluh empat buah dari seratus
empat puluh enam buah faf’ilat. Sedangkan taf’ilat yang mengalami zihaf
terdapat enam puluh satu zaf’ilat, dan taf’ilat yang mengalami illat sebelas
buah taf"ilat. Hal ini menunjukan bahwa, kelima puisi ini memiliki pilihan
kata yang sesuai, dibuktikan dengan memiliki banyak jumlah taf’ilat yang
sesuai pola.

Unsur-unsur Ma’ani yang terdapat pada kelima puisi sesuai dengan
gagasan atau tema ketuhanan. Unsur yang menjadi dominan pada kelima
puisi Imam Syafi’i ini adalah unsur khabar. Unsur khabar memiliki
jumlah yang paling banyak dibandingkan unsur-unsur Ma’ani lainnya.
Khususnya pada khabar talabiy karena unsur ini memiliki jumlah
sebanyak 7 buah. Hal ini menunjukan bahwa kelima puisi ini lebih
banyak memiliki penegasan dalam ungkapan yang memiliki konsep
ketuhanan yaitu tawakal, taubat, rizki Allah, Rahmat Allah, dan
Kekuasaan Allah. Sehingga membuat pembaca tidak meragukan lagi apa

yang disampaikan oleh penyair.
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